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PUSAT STUDI DAN PRODUKSI FILM DI YOGYAKARTA

THE CENTRE OF FILM STUDY AND PRODUCTION IN YOGYAKARTA

ABSTRAKSI

Akhir-akhir ini, perfilman nasional menunjukkan kebangkitannya dengan
beredamyanya film-film berlabel ‘independen’ di pasaran. Yogyokarta sebagai
kota budaya juga banyak memproduksi film-film indie ini. Namun gairah indie
filmmaker ini ternyata masih terkendala dengan terbatasnya tempat menggali ilmu
(sinematografi), peralatan produksi dan tempat distribusi/ promosi filmnya.

Keberadaan pusat studi dan produksi film di Yogyakarta akan sangat
penting arfinya dalam memajukan perfilman lokal. Sebugai wadah kegiatan
kreafif, fasilitas ini harus dapat memacu kreafifitas para pengguna di dalamnya.
Selain itu penampilan bangunannya juga dapat mengekspresikan karakter film
indie yang menjadi fenomena baru dalam dunia perfilman nasional.

Ruang yang dapat mendukung kreafifitas diwujudkan dengan penggunaan
garis dan bentukan dinamis dalam ruang, penghadiran pengalaman ruang yang
berbeda, penggunaan warna hangat dan cerah, kemudahan dalam sirkulasi dan
interaksi serta pemenuhan persyaratan karakter fungsi ruang. Sedangkan untuk
mengekspresikan  karokter film independen pada penampilan  bangunan
diwujudkan melalui penganalogian makna ‘memberontak’ ke dalam ekspresi-

ekspresi garis tegas, bersudut, dinamis dan kontras yang disatukan oleh datum.
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pusat studi dan produksi film di yogyakaria

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Kebangkitan Perfilman Nasional '

Setelah joman reformasi, film Indonesia mulai menampakkan tanda-tanda
kebangkitannya. Hal tersebut ditandai dengan film Daun Di Atas Bantal karya
Garin Nugroho yang ketika diputar di bioskop-bioskop 21 ternyata menarik
banyak penonton. Setelah itu, beredamya kembali film Indonesia di pasaran
diikuti antara lain dengan Kuldesak, Beth, Puisi Tak Terkuburkan, Jelangkung,
Pasir Berbisik, Ca Bau Kan, dan Ada Apa Dengan Cinfa.

Gbr 1.1 Film Puisi Tak Terkuburkan,
karya Garin Nugroho
(Sumber: Majalah Dissolve)

Sineas muda berbakat banyak bermunculan. Umumnya mereka berkarya
tanpa dukungan industri film besar. Sehingga mereka harus mencari modal,
memproduseri, mensutradarai, membintangi dan mempromosikan sendiri filmnya.
Karena itulah istilah independent filmmaker muncul. Film yang dihasilkan pun
disebut dengan film independen (film indie). "Di Indonesia, jalur studio yang baku
tak ada sekarang. Semua pembuat film adalah independen. Mereka bikin film

dan menjadi produsernya sendiri," kata Riri Riza, sutradara Petualangan Sherina.’

' Berpikir Merdeka, Berkarya Mandiri. Kompas Cyber Media, 9 Juni 2002

khoirlernandi/?8512154 1




pusat studi dan produksi film di yogyakarta

Beberapa festival film indie pun diadakan, seperti ‘Festival Film
Independent Indonesia’ (FFil) SCTV 2002 yang baru lalu. Sebelumnya Komunitas
Film Independent (Konfiden) juga pernah menyelenggarakan FFVII | (Festival Film
Video Independent Indonesia I} 1999, FFVII Il 2000 dan FFVII Il 2001. Festival ini

umumnya diikuti oleh beragam peserta, baik dari kota, usia dan profesinya.

1.1.2 Pusat Studi Dan Produksi Film

Potensi kemunculan filmmaker-filmmaker pemula ternyata kurang didukung
oleh keberadaan tempat studi atau pelatihan sebagai wadah untuk belajar dan
memperdalam pengetahuan mengenai film dan pembuatannya. Institusi yang
memiliki jurusan sinematografi baru di 1K) Jakarta. Yang jelas untuk masuk ke
jurusan ini tentu harus lulus SMU dulu dan tidak semua peminat bisa tertampung.
Padahal sebagian peserta FFVII maupun FFil SCTV lalu ada yang masih berstatus
pelajar. Pemupukan bibit-bibit baru ini sedini mungkin tentu akan lebih baik.

Penyediaan sebuah sarana produksi film juga penting artinya. Karena tentu
saja peralatan untuk membuat film tidakloh murah, sehingga tidak semua peminat
film dapat memilikinya. Dengan demikian keberadaan sebuah pusat studi dan
produksi film tentu dapat sangat membantu proses penyaluran kreatifitas mereka.

~ Dilain pihak, umumnya filmmaker pemula atau filmmaker  indie

memproduksi film dengan biaya yang sudah sangat ditekan (low budget movie).
Sehingga untuk urusan distribusi dan promosinya mereka cenderung kesulitan.
Selain itu film indie terkadang lebih mengedepankan idealisme pembuainya
ketimbang sisi komersil, baik dari segi tema maupun sisi artistik sebuah film.
Sedangkan untuk tingkat pemula, film yang dihasilkan barulah film-film pendek
sederhana. Sehingga sangat sulit untuk mendistribusikannya melalui jalur 21 yang

sangat memperhatikan segi komersial.

khoirilernandi/98512154 2




pusat studi dan produksi film di yogyakarta

Keberadaan pusat studi dan produksi film tentu dapat menjadi wadah
alternatif untuk mempertunjukkan film-film indie dan non Hollywood seperti film
Eropa dan Asia. Sehingga dapat berguna, baik bagi pembuatnya karena filmnya
tersampaikan ke publik, maupun bagi penikmat film pada umumnya karena diberi
kesempatan menyaksikan film-film alternatif. Riri Riza mengatakan bahwa untuk
mendidik penonton, yang penting mereka diberi kesempatan menyaksikan warna
warninya dunia film. Karena selama tidak ada usaha ke arah sana menurutnya

akan terjadi apa yang disebut penyeragaman selera, yaitu Hollywood Minded.?

1.1.3 Pentingnya Ruang Yang Dapat Mendukung Proses Kreatif

Sebuah pusat studi dan produksi film tentu harus memperhatikan
persyaratan ruang-ruangnya. Karena ia mewadahi fungsi studi, produksi dan
apresiasi. Dimana tiap-tiap fungsi itu memerlukan ruang dengan karakieristiknya
masing-masing.

Selain itu mengingat film merupakan karya seni yang lahir dari kreatifitas
orang-orang yang terlibat dalam pembuatannya, maka diperlukan tata ruang
yang dapat membantu meningkatkan dan memacu kreatifitas tersebut, disamping
secara teknis juga diperlukan peralatan yang memadai tentunya. Unsur kreatifitas
adalah yang utama, sedangkan ruang (wadah) dan peralatan adalah faktor
pendukungnya.

Ruang pada hakekatnya tidak hanya berperan dclem mewadahi kegiatan
mewujudkan ide-ide saja. Namun bahkan sejok dari proses awal, ruang juga
dapat membantu dalam memunculkan ide-ide tersebut. Sebuah ruuny dengun
karakteristik dan suasana yang dibentuknya dapat memberikan inspirasi dan ide-

ide kreatif bagi orang-orang di dalamnya.

2 |bid
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pusat studi dan produksi film di yogyakaria

1.1.4 Potensi Yogyakarta Sebagai Tempat Studi dan Produksi Film
Kebangkitan film nasional juga melanda Yogyakarta. Film independen,
yang telah menjadi wacana baru dalam perfilman nasional, pun banyak terlahir
dari tangan seniman-seniman Yogya. Menurut aktivis KBBF (Komunitas Belajar
Bikin Film), Titus Soepono Aji, “Yogya memiliki karakter film indie yang lebih luas
dan lebih kritis pada atmosfer lingkungan. Permasalahannya lingkungan Yogya

lebih bersifat humanis dan diarahkan untuk memukul tata nilai.”®

Gbr 1.2 Hidup Di Luar Kelucuan YangNyata,
salah satu karya film indie Yogya
(Sumber: LIP Yogya)

Beberapa festival film pernah diadakan di Yogyakarta, seperti National
Indie Film Video Festival (NIFVF) 2001 yang diselenggarakan oleh MM Kine Club
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dan Festival Film Pendek Pelajar
Mahasiswa Indonesia (FFPPMI) oleh Komunitas Nawa. Selain itu filmmaker Yogya
juga sering mengikuti festival-festival film di Jakarta seperti FFVIl dan FFIIl SCTV.

Menurut Galih, seorang aktifis MM Kine Klub, walaupun tfidak satupun
yang menang di FFIl SCTV 2002, sebenarnya ide yang diangkat filmmaker Yogya
tidak kalah dengan Bandung dan Jakarta. Hanya saja di Yogyakarta masih
terkendala dengan terbatasnya peralatan yang memadai dan mahalnya harga
sewa kamera. Sehingga kuantitas dan kualitas (teknis) film dari Yogyakarta masih

kalah dengan Jakarta. Menurut Gatot Prakoso, Ketua Dewan Juri FFIl SCTV,

3 Film Independen Tekan Kapitalis, Artikel SK Radar Yogya, 25 April 2001, dikutip dari Sinematek
sebagai Museum Film, Wahyu Widodo, TA UGM

khoirlernandi/?8512154 4
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pusaf studi dan produksi film di yogyakara

peserta FFIl dari luar Jakarta sebenamya lebih kaya dari segi ide dengan
mengangkat tema cerita-cerita lokal. Hanya saja mereka agak sedikit tertinggal
dari segi teknologi dan wawasan.

Minat masyarakat Yogya terhadap film alternatif nampaknya juga cukup
tinggi. Ini dapat dilihat dari animo yang ditunjukkan oleh masyarakat ketika film-
film ‘JIFFest ({Jakarta Internasional Film Festival) dan film indie lokal seperti
Pachinko and Everyone’s Happy diputar di Yogyakarta. Menurut data yang dimiliki
LIP Yogyakarta, frekuensi acara pemutaran film di LIP Yogya {reguler maupun
occasional) dan jumlah penontonnya menunjukkan kecenderungan peningkatan
dari tahun ke tahun (lihat lampiran).

Dengan demikian maraknya kegiatan perfilman dan kreatifitas seniman
Yogya dalam bidang film itu perlu diwadahi oleh suatu sentra yang dapat
menampung kegiatan pendidikan, diskusi, produksi serta apresiasi bagi karya-
karya film indie dan non Hollywood sebagai penyeimbang bagi melimpahnya
ketersediaan film-film Hollywood di persewaan-persewaan yang tersebar di
seluruh Yogyakarta.

Iklim Yogyakarta sebagai kota pelajar dan budaya kiranya sangat
mendukung bagi keberadaan sebuah pusot studi dan produksi film. Hal ini
dikarenakan Yogyakarta dipudati oleh kaum intelektual aluu para ukademisi.
Mereka dianggap sebagai kelompok yang haus akan pengetahuan dan sangat
terbuka bagi keberagaman. Dari sini pulalah lahir seniman-seniman dan artis
berbakat yang telah berkarya di berbagai bidang seni, termasuk film.

Keberadaan institusi-institusi seperti Institut Seni Indonesia, Akademi Seni
Drama dan Film {(ASDRAFI), D-3 Komunikasi UGM, Studio Audio Visual PUSKAT
dan kine klub-kine klub yang ada di Yogyakarta kiranya sangat mendukung bagi
perkembangan perfilman Yogyakarta. Masyarakat Yogya dan pemukanya juga

4 Film “Suatu Siang di Perkampungan Kalimati Karet Bivak” Menangi FFIl, Kompas Cyber Media,

khoirlernandi/98512154 5




pusat studi dan produksi film di yogyakaria

telah memberikan dukungan, termasuk Sri Sultan Hamengkubuwono X yang
mendukung realisasi ide pengembangan dunia perfilman di Yogyakarta sebagai

embrio pembuka kesempatan tumbuhnya sarana perfilman di daerah.®

1.2 Permasalahan

1. Bagaimana menampilkan bentuk bangunan yang dapat mengekspresikan
karakter film independen yang menjadi fenomena baru perfilman nasional.

2. Mengingat film merupakan karya seni yang lahir dari kreatifitas orang-orang
yang terlibat dalam pembuatannya, maka timbul permasalahan bagaimana
merencanakan tata ruang yang dapat membantu meningkatkan dan memacu

kreatifitas dari para pelaku kegiatan didalamnya.

1.3 Tujuan Dan Sasaran
1.2.1 Tujuan

Tujuannya adalah untuk mendapatkan sebuah konsep dasar bagi sebuah
pusat studi dan produksi fiim yang dapat menampung fungsi-fungsi edukasi,

produksi dan apresiasi.

-1.3.2 Sasaran

1. Mempelajari dan memahami kegiatan studi mahasiswa sinematografi atau
jurusan lain yung Lerhubungan (seperti pertelevisian dan broadcasting).

2. Mempelajari dan memahami aktifitas-aktifitas dalam sebuah produksi film.

3. Mempelajari proses transformasi konsep arsitek terkenal melalui studi

preseden.

® Menjelang Kehadiran Industri Sinema Mataram Yogyakarta, SK BERNAS, dikutip dari Sinematek
sebagai Museum Film, Wahyu Widodo, TA UGM

khoirlernandi/98512154 6




pusat studi dan produksi film di yogyakarta

1.4

Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan diarahkan pada kebutuhan ruang, organisasi ruang

yang dapat mendukung kredtifitas dan penampilan bangunan yang dapat

mengekspresikan karakter film independen.

1.5

Metode Penyelesaian Masalah

a. Studi literatur

Mengumpulkan data mengenai perkembangan perfilman nasional dan
perfilman Yogyakarta melalui media cetak maupun internet, seperti
Harian Kompas, Majalah Hai dan Kompas Cyber Media.

Memahami lebih jauh mengenai pembuatan film melalui Making Movies:

" From Script To Screen, Lee R. Bobker dan Louise Marinis.

Tinjauan teoritis mengenai bentuk, ruang dan sirkulasi melalui Arsitektur:
Bentuk, Ruang & Susunannya, D.K. Ching.

Tinjauan teoritis mengenai akustik ruang studio.

Mempelajari dan memahami proses transformasi konsep ke dalam

bentuk arsitektur dari Frank Gehry, Gaudi dan Frank Lloyd Wright.

b. Survey lapangan

Interview dengan pengelola serta mengamati ruang-ruang (terutama
studio) pada Studio Audio Visual Belai Budaya Sinduharjo.

Interview dengan staf yang berwenang di ISI Yogyakarta mengenai
perkembangan perfilman nasional maupun Yogya pada khususnya,
jumlah peminat dan yang fertampung setiap tahunnya serta macam
kebutuhan ruang pada sebuah tempat studi dan produksi film.

Interview dengan aktivis kine klub Yogya untuk mengetahui aktifitas yang

biasa dilakukan dan kendala yang dihadapi.
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1.6 Keaslian Penulisan
Untuk menghindari duplikasi maka disertakan beberapa contoh penulisan
dengan perbedaan-perbedaan penekanan tinjauan sebagai berikut:
1. Rumah Produksi Musik Dan Video Di Yogyakarta
Penekanan Pada Keterpaduan Kegiatan Produksi, Edukasi, Promosi Dan
Rekreasi Sebagai Faktor Penentu Perancangan Ruang Dalam Dan Ruang Luar
(Nishfa Yulia Aryani, No. Mhs.: 97512047, TA Ull)
Persamaan: Ada kegiatan produksi video sehingga ada beberapa kesamaan
kebutuhan ruang. Selain itu fasilitas ini juga mewadahi beberapa kegiatan
yang beragam, yaitu produksi, edukasi, promosi dan rekreasi.
Perbedaan: Aktifitas dominan yang diwadahi adalah yang berkaitan dengan
audio. Perekaman audio visualnya hanya sebatas keperluan video musik.
2. Rumah Produksi Audiovisual Di Yogyakarta
(Astrid Savitri, No. Mhs.: 91340047, TA Ull)
Persamaan: Ada persamaan pewadahan kegiatan produksi audio visual
sehingga sedikit banyak ada kesamaan kebutuhan ruang.
Perbedan pada permasalahan, yaitu: bagaimana merancang peﬁampilon
bangunan yang mempunyai daya tarik bagi konsumen sehingga dapat

mengikat kepercayaan mereka.

3. Sinematek Sebagai Museum Film
(Wahyu Widodo, No. Mhs.: 01113, TA UGM, 2001)
Persamaan: tujuannya untuk mewadahi kegiatan apresiasi film dan juga
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai film kepada pengunjung.
Perbedaan pada fungsinya sebagai museum dan pada permasalahan
pengolahan pola sirkulasi dan ruang interval yang dapat mengurangi

kejenuhan pengunjung.
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4. Studio Produksi Film
(Kukuh Indrawan Sulistyanto, No. Mhs.: 951 03442, TA UGM, 2000}
Persamaan: Mewadahi kegiatan produksi film.
Perbedaan: Kompleksitas fungsi. Tidak mewadahi kegiatan studi dan apresiasi
sehingga tidak bersifat edukatif. Selain itu .pada permasalahan yang
menekankan pada fleksibilitas ruang studio produksi dan sirkulasinya. Karena
selain berfungsi sebagai tempat produksi film juga diperuntukkan sebagai
kawasan rekreasi.

5. Pusat Industri Sinema Di Yogyakarta
(Gunang Winanto, No. Mhs.: 99/01052, TA UGM, 2001)
Persamaan: merancang sebuah sarana terpadu untuk mewadahi kegiatan
produksi film. _
Perbedaan pada fungsinya sebagai pusat produksi audio visual serta pada
permasalahan dalam mengolah bentuk-bentuk (visual bangunan) yang dapat
memunculkan inspirasi bagi para pekerjanya untuk menghasilkan karya yang
dapat bersaing di dalam dunia usaha audio visual. Selain itu bagaimana

mengolah bentuk bangunan yang dapat menarik perhatian konsumen.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan ini meliputi beberapa Bab yang tersusun sebagai berikut:

BAB |: PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, permasalahan,
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, lingkup pembahasan, metode
pembahasan yang digunakan, keaslian penulisan dan sistematika

penulisan.
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BAB IIl: TINJAUAN FILM INDEPENDEN DAN KEGIATAN STUDI SINEMATOGRAFI
Pembahasan umum mengenai pengertian film independen dari berbagai
sumber. Kemudian juga gambaran umum mengenai kegiatan siudi
sinematografi dan segala kegiatan yang dilakukan, pelakunya dan
ruang-ruang yang dibutuhkan dalam pembuatan film.

BAB lll: STUDI PRESEDEN
Berisi tinjauan terhadap penampilan bangunan beberapa karya arsitek
ternama melalui studi literatur.

BAB IV: ANALISA RUANG YANG DAPAT MENDUKUNG KREATIFITAS DAN
PERWUJUDAN KARAKTER FILM INDEPENDEN PADA PENAMPILAN
BANGUNAN
Berisi analisa ruang yang dapat mempengaruhi proses kreatifitas
pengguna dan pentransformasian karakter film independen ke dalam
bentuk arsitektur.

BAB V: KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Mengemukakan konsep perencanaan dan perancangan pusat studi dan
produksi film yang dapat meningkatkan kreatifitas pengguna dan dapat
mengekpresikan  karakter  film  independen pada  penampilan

bangunannya.
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BAB II
TINJAUAN FILM INDEPENDEN

DAN KEGIATAN STUDI SINEMATOGRAFI

2.1 Pengertian Film Independen

Suatu keadaan statis, pada saatnya akan membawa kejenuhan bagi
seseorang. Kefika seorang seniman merasa bahwa suatu karya tidak bisa lagi
menjadi representasi dan aktualisasi dirinya, ia pasti akan mencari formula-
formula baru. Perfilman Indonesia pernah mengalami kelesuan selama beberapa
lama, dan pada saat yang bersamaan bioskop-bioskop di Indonesia dibanjiri film-
film produksi Hollywood. Keadaan tersebut mendorong beberapa sutradara muda
untuk ‘memberontak’. Mereka tidak melibatkan diri dalam industri perfilman
Indonesia. Namun mencoba memproduksi dan mendistribusikan filmvnya sendiri.
Oleh karena itulah istilah film independen muncul. Sehingga dapat dikatakan
bahwa film indie Indonesia lahir sebagai antiklimaks dari mainstream mayor
studio (jaringan sinepleks 21) dan stagnasi perfilman Indonesia. la lahir dari
sebuah idealisme untuk menciptakan budaya tandingan {counter culture) terhadap
bentukan budaya massa yang cenderung mengkonstruksi industri perfilman

menjadi bersifat komersial.®

Gbr 2.1 Pachinko And Everyone’s Happy, film

indie yang diproduseri, disutradarai, dibintangi dan
didistribusikan sendiri oleh Harry “Dagoe” Suharyadi
(Sumber: Pamflet)

¢ Film Indie, Aktualisasi Untuk Berpikir Secara Bebas, Media Film Dissolve, No. 1/ | Maret 2001

khoirilernandi/98512154 11




pusat studi dan produksi film di yogyakaria

Beberapa pengamat dan praktisi mencoba mendefinisikan film indie
menurut  pendapatnya  masing-masing. Fred Wibowo, pemerhati film,
berpendapat, “film independen adalah film yang tidak terikat oleh kancah
Hollywood dengan formula—formulanya yang sangat kapitalis dan komersial. Film
indie ini ingin melepaskan diri dari formula-formula sinema unggulan yang sudah
mapan dan sangat komersial.””

Bambang J. Prasetya, pengamat dan praktisi perfilman Yogya, cenderung
melihat pengertian film independen dari dua sudut pandang, yaitu managerial
dan pencapaian secara estetis atau artistik. Managerial berarti swadaya. Yang
kedua adalah bahwa film indie lebih merupakan suatu eksplorasi-eksplorasi estetis
terhadap konvensi-konvensi film yang sudah ada. “Semangat film indie adalah
semangat eksploratif, semangat pemberontakan dengan menggunakan estetis.
Sehingga seorang indie filmmaker adalah orang yang mampu mengeksplorasi
sesuatu yang berbeda dalam artian fidak asal, tapi jelas ada struktur, konveksi

dan substansi yang ingin dicapai,” demikian menurut beliau.®

Gbr 2.2 Kuldesak, film indie yang dianggap menampilkan

eksplorasi cara bertutur, dimana cerita ditampilkan secara -

mozaik.(Sumber: Pamflet)

Film indie memiliki semangat eksploratif yang lebih menonjol bila
dibandingkan dengan film industrial. Film indie adalah film alternatif dirasa lebih

mampu menampilkan idealisme filmmaker karena terbebas dari kepentingan

7 “Film Televisi, Komersial Seratus Prosen”, Media Film Dissolve, No. 1 Tahun | Maret 2001
8 “Kita Mudah Terkejut”, Media Film Dissolve, No. 1 Tahun | Maret 2001
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pasar. Sehingga filmmaker bebas mengekspresikan pemikirannya secara utuh
dalam merekam dan mengkritisi realitas yang ada melalvi filmnya.

Menurut aktivis film independen dari KBBF (Komunitas Belajar Bikin Film),
Titus Soepono Aji,” selama ini film indie menjadi sarana yang menyuarakan
kekuatiran terhadap film-film mainstream. dan di beberapa negara film indie
memiliki karakteristik berbeda. Sebagai contoh di Eropa berkembang film-film
yang menekan film-film Amerika dan biasanya film Eropa lebih humanis.
Sementara itu, film-film indie di Amerika lebih berkeinginan untuk menekan
Hollywood yang dianggap sebagai kapitalis film. Yogya memiliki karakter film
indie yang lebih luas. Film indie Yogya lebih kritis pada atmosfer lingkungan.
Permasalahannya lingkungan Yogya lebih bersifat humanis dan diarahkan untuk
memukul tata nilai.”

Kemandirian film independen juga termasuk dalam hal tema yang
diangkat. Film indie itu mengangkat gagasan, tema dan berbagai macam formula
baru, artistik, semiotik atau simbol-simbol."® Hal-hal yang terkadang kurang
diangkat sebagai tema dalam film-film Hollywood justru merupakan hal yang
cukup menarik untuk diangkat dalam film indie. Film indie terkadang
memunculkan ide-ide baru yang ada di luar pikiran masyarakat awam. Tema-
tema yang dieksplorasi ferkadang cukup sederhana namun disertai dengan
imajinasi-imajinasi, sehingga menjadi menarik. Hal-hal yang ditampilkan
seringkali sesuai dengan realitas sosial yang ada di masyarakat dan menyentch
kehidupan sehari-hari.'’

Dengan menampilkan gambaran-gambaran sosial yang ferkadang tidak

terpikirkan dalam  kehidupan sehari-hari, film indie diharapkan mampu

? Film Independen Tekan Kapitalis, Artikel SK Radar Yogya, 25 April 2001, dikutip dari Sinematek
sebagai Museum Film, Wahyu Widodo, TA UGM

19 Wibowo, Fred, “Film Televisi, Komersial Seratus Prosen”, Media Film Dissolve, No. 1 Maret ‘01

'V Film Indie, Aktualisasi Untuk Berpikir Secara Bebas, Media Film Dissolve, No. 1/ | Maret 2001

khoirlernandi/$8512154 " 13




pusat studi dan produksi film di yogyakarta

memberikan penyadaran-penyadaran pada penontonnya tentang kepedulian
sosial. Selain lebih mengutamakan kreatifitas dan gagasan si pembuat, film indie
juga mengembangkan persentuhan seni antara pembuat dan penikmat. la tidak
hanya sekedar ditonton tetapi ada interaksi kreatif yang terjadi antara filmmaker

dengan penonton.'?

2.2 Karakter Film Independen
Seteloh mencermati penjabaran mengenai film independen di atas, kiranya
dapat dirumuskan beberapa karakter dari film independen tersebut:
a. Tidak ada batas/ memberontak terhadap pembatasan-pembatasan
Fiim independen itu lahir dari pembatasan, suatu keadaan yang mengikat baik
dari luar maupun dari dalam. Pembatasan dari luar dapat berupa peraturan-
peraturan/ birokrasi dan tuntutan/ selera pasar. Pembatasan dari dalam dapat
berupa keterbatasan dana, jumlah sumber daya manusianya dan peralatan.
Pembatasan itu menyebabkan keinginan untuk bergerak.
b. Eksplorasi yang total, tidak biasa/ umum
Dalam film independen terdapat eksplorasi yang total, baik dari segi tema,
alur cerita maupun sisi aristiknya. Hal-hal yang umum dan biasa dicoba untuk
dipandang dari sudut yang lain dan dimunculkan sebagai suatu yang menarik.
c. Berani
Kebanyakan film independen berani menampilkan realitas sosial yang ada di
masyarakat yang kurang diangkat/ tfidak berani diangkat dalam film-film
industrial. Contohnya adalah masalah  homoseksualitas  (film  Kuldesak),
penindasan dan pemasungan kebebasan berbicara oleh penguasa (film
Revolusi Harapan), penderitaan tahanan politik (film Puisi Tak Terkuburkan)

dan potret kehidupan anak jalanan (film Daun Di Atas Banital). Nilai

12 Wibowo, Fred, “Film Televisi, Komersial Seratus Prosen”, Media Film Dissolve, No. 1 Maret ‘01
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keberanian sebenarnya otomatis melekat pada setiap film indie. Karena film
indie adalah ‘film pemberontakan’. Pemberontakan itu hanya dapat dilakukan
bila ada keberanian.

d. Humanis
Tema realitas sosial yang ditampilkan secara utuh menjadikan film indie terasa
lebih menyentuh kehidupan sehari-hari masyarakat atau dengan kata lain
lebih bersifat humanis.

e. Simbolisasi pesan
Untuk menampilkan realitas sosial di atas, film indie terkadang tidak
memvisualisasikannya secara gamblang tetapi abstrak, dengan menggunakan
simbol-simbol. Contohnya dalam film Revolusi Harapan karya Nanang
Istiabudi, ada adegan-adegan pencabutan gigi yang gemar dilakukan oleh
empat orang tokoh antagonis dalam film tersebut setiap kali melakukan
kekerasan. Hal ini mensimbolkan bagaimana ketidak leluasaan berpendapat

seseorang pada suatu rezim yang diwakili oleh keempat pengacau tersebut.'®

2.3 Kegiatan Studi Sinematografi

Sinematograﬁ adalah  seni membuat film. Di Indonesia, jurusan
sinematografi hanya ada di Institut Kesenian Jakarta (IKJ). Sehingga wadah untuk
mempelajari sinematografi dapat dikatakan masih sangat kurang.

Bisa disimpulkan bahwa sutradara-sutradara film indie Indonesia yang
mengenyam pendidikan sinematografi adalah dari IKJ, seperti Harry ‘Dagoe’ dan
Riri Rizu, uluu lulusun luar negeri, seperti Rudi Soedjarwo (jurusan film Academy
Of Art College, San Francisco) dan Nia Dinata (bidang penyutradaraan New York
University). Sedangkan yang lain basic pendidikannya berasal dari pertelevisian,

broadcasting, fotografi atau teater. Bahkan ada yang hanya secara otodidak.

3 Haropan Dalam Kesempatan, Kesempatan Dalam Harapan, Dissolve Media Film, No.1/ 12001
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Beberapa pelajaran yang diberikan di jurusan televisi atau broadcasting
memang ada kaitannya dengan dunia pembuatan film, seperti tentang kamera
video, qudio recording, dan lighting. Sehingga tidak mengherankan bila mereka
yang memiliki basic pendidikan di atas banyak yang terjun dalam dunia
pembuatan film.

Sebagian dari mereka yang belajar membuat film secara otodidak, banyak
bergabung dengan kine club-kine club. Kine club adalah wadah (komunitas)
berkumpulnya para penggemar film. Menurut Dwi Aryo, bidang media Konfiden
(Komunitas Film Independen), kine club merupakan tempat untuk mengasah
apresiasi fim dan menambah wawasan mengenai film dengan cara yang fun.
Kegiatan mereka adalah mengadakan pemutaran film. Biasanya film yang diputar
adalah film alternatif (bukan produksi Hollywood). Setelah itu  mereka
mendiskusikannya dan akhimya tertantang untuk membuat film  sendiri.'
Beberapa kine club juga menyelenggarakan workshop pembuatan film bagi
anggotanya. Galih, akiifis MM Kine Club Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
mengatakan bahwa pelatihan pembuatan film selalu diadakan MM Kine Club
setiap ada recruitment anggota haru.

Selain kine club, lembaga-lembaga lain juga pernah menyelenggarakan
workshop pembuatan film. Seperti yang dilakukan Program Bimbingan Anak
Sampoerna (PBAS), PopCorner dan [ki:] Communication pada awal tahun 2001
lalu. Mereka menggelar workshop "Karya Kitz, Bengkel Film Pemula" (KKBFP) di 5
kota: Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta dan Makassar. Workshop yang

| diperuntukkan bagi para pelajar SLTP itu merupakan kegiatan pelatihan cara

membuat film, termasuk penyuntingan, penanganan kamera, pembuatan

skenario, penataan cahaya serta aspek lain pembuatan film.'®

4 Movie Buffs Unite! MTV Trax, Agustus 2002
'3 Sembilan Film Pendek Karya Pelajor Masuk Nominasi (KKFFP) 2002, Kompas Cyber Media,
3/8/02
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Pembuatan film pada dasarnya merupakan suatu keterampilan sehingga
studi mengenainya tidak cukup hanya melalui teori saja namun juga
membutuhkan praktek. Di sekolah sinematografi, porsi prakiek ini seharusnya
justru lebih besar agar mahasiswanya lebih terampil lagi. Oleh karena itulah

selain memerlukan ruang kelas sekolah ini juga mutlak dilengkapi studio praktek.

Gbr 2.3 Fasilitas studio praktek di
institut Seni Indonesia Yogyakarta
(Sumber: dokumentasi)

2.4 Kegiatan Pembuatan Film

Sebuah film merupakan hasil dari suatu proses. Lamanya proses
pembuatan film tersebut berbeda-beda tergantung dari banyak fakior, seperti
faktor lokasi shooting, cuaca (dalam produksi film outdoor) dan dana yang
dimiliki. Namun pada dasarnya proses pembuatan film dapat dibagi menjadi tiga

tahap, yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi.

2.4.1 Tahap Pra Produksi

Dalam tahap pra produksi, ada beberapa kegiatan yang umum dilakukan
oleh seorang filmmaker, yaitu menyusun naskah filmnya, mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan untuk produksi, rapat pra produksi dan rehearsal.'®
a. Penyusunan naskah

Penyusunan naskah merupakan transformasi ide ke dalam bentuk tulisan.

Dalam melakukan tranformasi itu filmmaker terlebih dahulu melakukan riset.

' Bobker, Lee R, Making Movies: From Script To Screen, Harcourt Brace Jovanovich, Inc, USA

khoirilernandi/98512154 17




pusat studi dan produksi film di yogyakaria

Riset dapat dilakukan dengan studi literatur, wawancara, maupun terjun
langsung ke lapangan melibatkan diri dalam bidang yang sedang diriset.
Selama melakukan riset itu filmmaker mulai mencoba membuat naskah kasar.
Setelah naskah kasar dan riset selesai maka dibuatlah naskah yang lengkap.

. Mempersiapkan film untuk tahap produksi

Persiapan ini meliputi script breakdown (penjabaran naskah ke dalam tabel -
tabel yang memuat informasi lokasi, kostum dan properties, aktor/ akiris,
crew, dll), pembuatan jadwal produksi, penyusunan anggaran biaya, casting
(penyeleksian aktor/ aktris yang akan dipakai dalam film), pemilihan studio
yang akan digunakan, pemilihan setting (dan pembuatannya), pemilihan
lokasi untuk nonstudio shooting, pemilihan crew dan mempersiapkan semua
peralatan yang akan digunakan.

Rapat pra produksi

Rapat pra produksi diadakan untuk melakukan konsolidasi, memberikan
pengarahan-pengarahan, dan menyatukan persepsi antara sutradara dengan

semua pihak yang terkait dengan proses produksi nantinya.

. Rehearsal

Rehearsal atau latihan biasanya dilakukan sebelum produksi yamg sebenarnya
dilakukan. Hal ini ditujukan untuk melakukan penyesuaian antara semua

pelaku kegiatan dan meminimalkan kesalahan pada saat proses produksi.

2.4.2 Tahap Produksi: Perekaman Gambar Bergerak dan Suara

Tahap ini pada intinya adalah kegiatan perekaman gambar bergerak

(motion picture) dan suara. Dengan demikian kameraman dan sound mixer akan

memegang peranan yang besar dalam tahap ini. Kegiatan perekaman ini dapat

dilakukan di dalam studio {indoor) maupun di luar studio (outdoor).
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2.4.3 Tahap Pasca Produksi
Tahap pasca produksi ini meliputi proses editing, postproduction sound

recording dan proses laboratorium.

a. Editing
Semua hasil perekaman gambar, baik berupa film (yang telah diproses secara
kimiawi di laboratorium) maupun videotape, dan hasil perekaman suara pada
akhirnya diserahkan pada editor untuk editing. Proses editing film dilakukan
pada work print (duplikat film asli) dan work tracks (duplikat soundtrack) untuk
mencegah rusaknya film orisinil ketika dijalankan pada mesin editing.'’
Proses editing video berbeda dengan editing film. Editing video memerlukan
tiga peralatan dasar, yaitu source deck atau playback videotape deck (untuk
memutar video asli), edit deck atau recording deck (untuk merekam hasil
editing) dan controller. Source deck dan edit deck masing-masing dilengkapi
monitor, sehingga output masing-masing deck dapat langsung dilihat pada
monitor. Editor memasang videotape asli pada source deck dan videotape
kosong pada edit deck. Dengan menggunakan controller ia merekam adegan
per adegan dari videotape asli pada source deck ke videotape kosong pada
edit deck.'® Jadi, editing video dilakukan secara elektronik, bukan secara fisik
(dengan gunting) seperti pada editing film. |

b. Post production sound recording
Posi production sound recording dilakukan untuk tujuan-tujuan dubbing,
pemberian narasi, sound effect dan musik. Perekaman suara ini bertujuan
untuk mendukung hasil perekaman suara di lapangan (pada saat shooting).

c. Mempersiapkan film untuk proses laboratorium
Pada tahap ini dilakukan penyesuaian antara film orisinil, workprint, dan

optical sound track dengan menggunakan alat yang disebut synchronizer.

'7 Bobker, Lee R, Making Movies: From‘ScripiL To Screen, Harcount Brace Jovanovich, Inc, USA
'8 Burrows Thomas D, Television Production, Disciplines And Techniques, 1989
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Optical sound track adalah hasil transfer tape magnetis yang digunakan dalam
sound mix ke dalam film optis. Proses ini disebut dengan negative matching
dan biasanya dikerjagkan oleh asisten editor atau seorang spesialis yang
disebut negative matcher.'”

Skema Proses Pembuatan Film
{Dikembangkan dari studi literatur)

Riset o |nterview
V/ e literatur
Naskah ® Terjun ke lapangan
Tahap \/ - —
Pra Produksi Persiapan e Script Brea ow‘n
Pra Produksi ¢ Jadwal produksi

* Anggaran biaya

o Castfing
l Latihan o dst.
I___I_.

W /
Perekaman Gambar Tahap Perekaman Suara
Produksi l
Vi
Laboratorium Post Production
Sound Recording
V \/
Laboratorium
\/
Mixing
v |
Tahap Editing
Pasca \Vi
Produksi Negative Matching
v
Answer Print
\/

Release Print

'? Bobker, Lee R, Making Movies: From Script To Screen, Harcourt Brace Jovanovich, Inc, USA
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d.

Proses laboratorium

Dalam proses printing di laboratorium, film akan dimasukkan ke dalam
printing machine. Teknisi yang mengoperasikannya disebut dengan timer. la
harus mengevaluasi hasil perekaman tiap-tiap adegan dan menentukan
intensitas cahaya, yang harus diberikan padanya. Bila adegan pada film
tersebut terekam underexposed, timer akan memberikan intensitas cahaya
yang lebih kuat (over print) dan sebaliknya bila overexposed, intensitas
cahayanya akan diturunkan {under print).

Sebelum sampai pada hasil akhir (release print), laboratorium terlebih dulu
membuat print contoh (answer prinf) yang diserahkan ke sutradara untuk
dievaluasi. Kemudian dilakukan koreksi warna dan intensitas cahaya sesuai
hasil evaluasi sutradara. Setelah sutradara sudah puas dengan hasil koreksi
yang tampak pada answer print, maka laboratorium segera memproses

release print atau film jadi.?°

2.5 Lingkup Kegiatan Pusat Studi dan Produksi Film

Unluk menjabarkan lingkup kegiatan pada Pusat Studi dan Produksi Film

ini, maka penulis menggunakan Studio Audio Visual PUSKAT Sinduharjo sebagai

sumber rujukan. Studio Audio Visual PUSKAT adalah lembaga yang bergerak

dalam bidang training dan produksi acara-acara televisi. Selain itu mereka juga

memproduksi film-film dokumenter untuk keperluan pendidikan dan keagamaan.

Lingkup kegiatan yang diwadahi Pusat Studi dan Produksi Film meliputi

kegiatan perkantoran, kegiatan studi, kegiatan produksi, dan kegiatan penunjang.

a.

Kegiatan perkantoran

Kegiatan perkantoran meliputi kegiatan kepemimpinan, pengelolaan,

penelitian dan pengembangan, serta kegiatan administrasi.

20 thid
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b. Kegiatan studi
Kegiatan studi sinematografi ini bersifat pelatihan atau workshop. Kegiatan
studi ini bertujuan agar setelah mengikuti pelatihan ini para peserta mampu
membuat film sendiri (secara mandiri). Materi-materi yang diberikan adalah:
o Pénulisan naskah
e Prinsip—prinsip fotografi
e Operasional kamera video dan film, serta peralatan sound recording
e Teknik—teknik pengambilan gambar, sound recording, dan lighting
e Pembuatan setting
e Editing
Berdasarkan pengamatan di Studio PUSKAT, lama pelatihan adalah satu
minggu sampai satu bulan. Untuk program satu minggu, sasarannya adalah agar
peseta mampu mengolah idenya menjadi cerita yang runtun dan
menuangkannya ke dalam bahasa gambar. Teknik pengambilan gambar,
pencahayaan dan lainnya hanya diajarkan dasar-dasarnya saja. Untuk program
satu bulan, materi yang diberikan lebih mendalam lagi hingga detil-detil teknis.

_ Materi pertama adalah penulisan naskah, yang dilanjutkan dengan
pemberian tugas untuk membuat naskah film sederhana. Materi selanjutnya
adaleh pengenalan alat, pengoperasiannya. Setelah itu para peserta diberi
pengetahuan mengenai teknik-tekniknya. Kemudian para peserta memprakiekkan
pembuatan film yang naskahnya diambil dari naskah terbaik hasil iugas pada
pertemuan pertama. Pada bagian ini para peserta diajarkan untuk membentuk tim
kerja dan bekerja sama di dalamnya. Setelah praktek produksi, materi dilanjutkan
dengan proses editing.

Pada materi-materi awal, kegiatan studi belum menggunakan ruang
studio. Jika saat itu di studio sedang berlangsung kegiatan produksi, maka

peserta pelatihan berkesempatan untuk menyaksikan langsung proses pembuatan
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film sebelum mereka mempraktekkannya sendiri. Jadwal kegiatan studi dan

produksi diatur sedemikian rupa sehingga ruang studio dapat dipakai bergantian.

Skema Kegiatan Studi Pembuatan Film
(Dikembangkan dari sumber PUSKAT)

Penulisan Naskah
+ o Kamera
e Sound rec.
Prinsip Fotografi ¢ Lighting
* * Studio
o Control mom
Pengenalan Alat & Lingk. Studio e Editing room
* o Kamera film & video
Pengoperasian Alat ® Sound recording
+ e Lighting
Teknik - Teknik ® Pengambilan gbr.
* * Sound recording
» lighting

Pembuatan Setting

Y

Praktek

v

Editing

Selain pelatihan produksi, tasilitas ini juga menyelenggarakan pelatihan
akiing. Materi yang diberikan erat kaitannya dengan dunia teater, seperti ekspresi

waijah, olah tubuh dan olah suara.

c. Kegiatan produksi

Kegiatan produksi ini dapat dilakukan sepenuhnya oleh pihak intern,
kerjasama antara pihak infern dengan penyewa maupun sepenuhnya ditangani
oleh penyewa. Jadi untuk pilihan yang terakhir tersebut, Pusat Studi dan Produksi

ini hanya menyediakan alat dan tempat, tidak termasuk kru produksi.
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Kegiatan produksi film terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: pra produksi,
produksi dan’ pasca produksi. Tiap-tiap tahap tersebut telah diuraikan pada

bagian terdahulu.

d. Kegiatan Penunjang
Kegiatan penunjang adalah berupa pemutaran film alternatif (baik lokal
maupun dari luar negeri), kepustakaan, penjualan merchandise dan makanan,

serta penyewaan tempat menginap untuk artis, kru produksi atau peserta training.

2.6 Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan dalam pusat studi dan produksi film ini dapat dibedakan

berdasar atas macam kegiatan yang dilakukan.
a. Pelaku kegiatan perkantoran/ kepengelolaan
Pelaku kegiatan kepengelolaan ini terdiri dari:
e Direktur
e Sekretaris
e Kepala-kepala divisi
e Staf divisi umum
o Staf divisi operasional
e Staf personalia
e Staf divisi litbang
e Staf divisi keuangan
Struktur kepegawaian pada Studio Audio Visual PUSKAT Sinduharjo berikut ini

kiranya dapat dijadikan perbandingan atau sumber rujukan.
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Struktur Kepegawaian

Studio Audio Visual PUSKAT Sinduharjo

Direktur

v v v

v

v

Ka. Div. Ka. Div. HRD/ Personalia

Umum ‘| Operasional

Ka. Div.
Litbang

Ka. Div.
Keuangan

I R v

v

v

b. Pelaku kegiatan studi sinematografi

e Administrasi e Proyek Intern Staff Personalia Perpustakaan
e Rmh. tangga e Proyek Ekst.
® Artistik
s Training &
produksi

e Administrasi
e Akuntansi

d

Pelaku kegiatan studi terdiri dari pengajar dan siswa. Karena sifatnya

pelatihan, maka pengajarnya divtamakan dari kalangan praktisi. Berdasarkan

materi yang diberikan, praktisi yang diperlukan sebagai pengajar adalah:

Sutradara, untuk materi penulisan naskah.
Kameraman, untuk materi pengambilan gambar
Lighting director, untuk materi lighting.

Sound mixer, untuk materi sound recorder.
Stage hand, untuk materi settfing.

Editor, untuk materi editing.

Aktor, untuk materi acting.

Sedangkan pesertanya adalah dari kalangan umum dengan jumlah 10 — 20

orang untuk semua program (program 1 minggu, program 1 bulan dan kelas

akting).

c. Pelaku kegiatan produksi film

Kegiatan produksi film melibatkan sebuah tim kerja. Besarnya tim tersebut

berbeda-beda tergantung kebutuhan. Tim itu umumnya terdiri dari:

khoiri

ilernandi/98512154
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1. Produser adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keseluruhan
proses pembuatan film. Dari mulai pengusahaan dana, generalisasi ide,
memberikan kontribusi untuk konsep film secara keseluruhan, bekeria
sama dengan penulis naskah dan pemain serta memantau keseluruhan
jalannya produksi. Terkadang fungsi produser dirangkap oleh sutradara. ?'

2. Suiradara adaloh orang yang bertanggung jowab dalom keseluruhan
proses ftransformasi naskah ke dalam bentuk film termasuk dalam
perencanaan pra produksi.? Sutradara biasanya dibantu oleh seoraﬁg
asisten sutradara.

3. Cameraman adaloch orang yang mengoperasikan kamera dan
bertanggung jawab dalam perekaman gambar selama produksi film.

4. Swiicher diperlukan dalam pembuatan film dengan menggunakan video.
Bila pengambilan gambar dilakukan dengan multi kamera, ia bertugas
mengatur perpindahan gambar (yang ferekam dan tampil di layar) dari
kamera yang satu ke gambar dari kamera yang lain sesuai dengan
petunjuk sutradara.®

5. Lighting director adalah ovrong yang bertanggung jawab dalam pengaturan
lighting, dari mulai penempatan instrumen-instrumen lighting, arah
sinamya dan efek-efek atau suasana yang dihasilkan.

6. Aktor/ akiris atau pemain film

7. Floor manager adalah perpanjangan tangan sutradara di dalam studio.?*
Jika sutradara berada di controf room yang terpisah dari ruang studio, ia
memberikan perintah-perintah (melalui microphone) kepada floor manager

untuk disampaikan kepada orang-orang di dalam ruang studio.

2 Aldridge, Henry B & Lucy A Liggett, Audio/ Video Production, Theoty And Practice, Prentice Hall
22 Bobker, Lee R, Making Movies: From Script To Screen, Harcourt Brace Jovanovich, Inc, USA

B Millerson, Gerald, The Technic Of Television Production, Focal Press London

2 Bobker, Lee R, Making Movies: From Script To Screen, Harcourt Brace Jovanovich, Inc, USA
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10.

11.

12.

13.

14.

Stage hand bertanggung jawab dalam pembangunan setting di dalam
studio sesuai dengan yang dibutuhkan tiap-tiap adegan dalam naskah.
Sound mixer bertanggung jawab menentukan peralatan apa yang
digunakan, merekam sound (dengan kualitas setinggi mungkin), dan
mengevaluasi sound yang sudah direkam. la juga bertugas melakukan
penggabungan (mixing) semua elemen sound yang felah direkam.

Sound recordist adalah orang yang mengoperasikan peralatan sound
recording.

Boom operator adalah orang yang bertanggung jawab melakukan
pengaturan penempatan mic pada posisi yang terbaik untuk mendapatkan
suara (dari dalam studio) secara optimal.?

Editor adalah orang yang melakukan editing film maupun videotape.
Negative matcher adalah orang yang bertugas menyesuaikan film orisinal,
optical soundirack dan workprint sebelum proses printing di laboratorium.

Timer adalah teknisi yang mengoperasikan printing machine di

laboratorium.

d. Pengunjung

Pengunjung terdiri dari tamu, culon siswu, culon penyewu peralulun dun

studio, pengunjung perpustakaan serta peserta acara-acara  yang

diselenggarakan oleh fasilitas ini, seperti pemutaran film dan diskusi.

2.7

Ruang-Ruang Yang Dibutuhkan

Tiap-tiap kelompok kegiatan akan memerlukan ruang yang berbeda-beda.

Macam ruang itu dapat dijabarkan seperti di bawah ini:

 Millerson, Gerald, The Technic Of Television Production, Focal Press London
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a. Ruang kegiatan perkantoran

Ruang-ruang yang diperlukan dalam kegiatan perkantoran meliputi:
1. Lobby dan ruang tamu

Front office

Ruang direktur

Ruang sekretaris

Ruang rapat

S T

Ruang divisi umum, meliputi: rvang pimpinan divisi, ruang staff

administrasi umum dan arsip, serta ruang staff rumah tangga.

7. Ruang divisi operasional, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff bagian™

training, dan ruang staff bagian produksi.

8. Ruang personalia, meliputi: ruang direktur personalia dan ruang staff
personalia.

9. Ruang divisi litbang, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff litbang, dan
ruang pengelola perpustakaan.

10.Ruang divisi keuangan, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff
administrasi kevangan dan akuntansi.

11. Lavatory

Ruang kegiatan studi
Kegiatan studi sinematografi memerlukan ruang-ruang sebagai berikut:
1. Ruang kelas teori
Ruang ini seperti halnya ruang kelas pada umumnya.
2. Studio praktek produksi
Ruang untuk kegiatan praktek ini meliputi: ruang studio, control room, dan

ruang editing.
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Gbr 2.4 (kiri) Studio praktek dan (kanan) ruang editing betacam di IS! Yogyakarta (Sumber: dok.)

3. Ruang setting
Digunakan untuk tempat memberikan materi setting dan sekaligus praktek
membuat sefting.

4. Ruang kelas akting
Ruang ini digunakan untuk latihan akting atau teater. Biasanya ruang ini
lapang (fanpa meja dan kursi).

5. Ruang pemutaran film
Digunakan untuk tempat pemutaran film hasil praktek peserta, maupun
film-film lain sebagai referensi atau upaya memoncing kreatifitas siswa.

6. Lavatory

c. Ruang kegiatan produksi
Ruang-ruang yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi meliputi;
1. Ruang penelitian dan penyusunan naskah
Merupakan ruang tempat sutradara atau script writer melakukan penelitian

dan penyusunan naskah film.

2. Ruang rapat
Digunakan untuk tempat rapat pra produksi semua orang yang terlibat

dalam kegiatan produksi film.
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-3. Ruang latihan

Latihan selalu dilakukan sebelum pengambilan gambar yang sebenarnya.

Latihan dapat dilakukan langsung di dalam ruang studio.

. Ruang tunggu artis

Terkadang artis harus menunggu giliran untuk shooting sehingga perlu
ruang tunggu untuk mereka. Ruang ini biasanya dilengkapi televisi untuk

menayangkan kegiatan shooting yang sedang berlangsung dalam studio.

. Ruang rias

Tempat merias artis, ruang ganti pakaian dan tempat menyimpan kostum.

. Ruang setting

Ruang tempat pembuatan- setting yang akan digunakan dalam proses
produksi. Biasanya berdekatan atau paling fidak memiliki akses yang

mudah menuju ruang studio.

. Ruang properti

Ruang untuk menyimpan properi-properti untuk mendukung seftting.

Sehingga letaknya berdekatan dengan ruang setting dan juga studio.

. Ruang peralatan produksi

Merupakan tempat menyimpan peralatan-peralatan  produksi  seperti

kamera, crane, microphone boom dan lighting instrument.

. Ruang animasi

Merupakan tempat pengerjaan animasi dan grafis (komputer).
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10.

11.

Gbr 2.5 Suasana ruang studio di Studio
PUSKAT Sinduharjo (Sumber: dokumentasi)

Studio

Studio-studio yang ada memiliki ukuran, lay-out dan kecanggihan
peralatan yang bervariasi. Namun, semua studio tersebut memiliki satu
kesamaan, yaitu menyediakan sebuah ruangan yang tenang dan terisolasi
sehingga kegiatan produksi dapat berjalan di bawah kontrol.

Di dalam studio dibangun seting-seting. Pada dindingnya terbentang

curtain atau cyclorama. Sedangkan di langit-langit terpasang pipa-pipa

tempat bermacam instrumen lighting tergantung. Kemudian tentu saja

terdapat kamera untuk merekam gambar dan microphone.

Audio control room

Di ruang ini semua elemen suara ditangani dan digabung {mix). Input
suara melalui microphone di dalam studio dihubungkan ke panil di dalam
audio control room dan kemudian dimix melalui sanil master audio.
Elemen suara yang lain juga dapat ditambahkan, seperti dari rekaman
lurnlables, rekaman videotape atau audio recorder. Output berupa mixed
sound kemudian direkam atau dikirim ke master control room untuk
digabung dengan sinyal video sehingga hasilnya adalah tayangan audio

visual yang utuh.
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12. Video control room
Ruang ini biasanya diisi oleh deretan monitor TV dan juga TV swiicher,
yaitu perlatan untuk memilih dan menggabungkan sinyal-sinyal video yang
direkam oleh beberapa kamera atau sumber-sumber lain. Outputnya
adalah gabungan gambar-gambar bergerak yang membentuk kesatuan

adegan yang utuh. Lighting control dan panil dimmer juga akan berada

dalam ruangan ini bila tidak ditempatkan di dalam ruang studio.

Gbr 2.6 (kiri) Audio control room (kanan) Video control room yang juga berfungsi sebagai

master control room di Studio PUSKAT Sinduharjo (Sumber: dokumentasi)

13. Master control room
Ruang ini merupakan pusat kontrol terhadap semua fungsi kamera. la
merupakan generator yang menggerakkan semua kamera yang digunakan

di dalam studio. %

14. Studio alam
Keberadaan studio alam sangat diperlukan untuk kegiatan outdoor
shooting. Studio alam ini juga harus mampu méredam suara-suara yang
tidak diinginkan dengan cara menjauhkannya dari sumber keramaian dan

dengan memasang barrier dari pohon-pohonan di sekelilingnya.

2¢ Burrows, Thomas D, Television Production, Disciplines And Techniques, Wm.C.Brown Publishers,
USA
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15.

16.

Gbr 2.7 Ruang editing betacam dan
S-VHS di Studio PUSKAT Sinduharjo

17.

18.

19.

Ruang editing videotape
Ruangan ini berisi playback and record videorecorder serta perangkat

editing controller.
Ruang editing film

Ruang ini berisi perangkat peralatan editing yang berupa editing machine

dan synchronizer.

(Sumber: dokumentasi)

Sound recording studio
Studio yang digunakan untuk perekaman post production sound seperti

dubbing, narasi, special effect dan musik.

Laboratorium
Berisi kamar gelap tempat memproses film secara kimiawi dan juga

printing machine untuk proses printing answer print maupun release print.

Ruang-ruang penunjang kegiatan produksi lainnya

Terdiri dari ruang genset, AHU, klinik, musholla dan lavatory.

khoirilernandi/98512154 33




pusaf studi dan produksi film di yogyakarta

d. Ruang kegiatan penunjang umum

Ruang untuk mewadahi kegiatan penunjang itu adalah berupa:

1. Auditorium/ ruang serba guna
Terdiri dari area penonton dan stage/ panggung yang dilengkapi layar
untuk kegiatan pemutaran film. Ruang ini juga dapat digunakan untuk
acara launching film dan diskusi.

2. Penginapan
Terkadang artis, kru ataupun peserta workshop berasal dari luar kota
sehingga perlu tempat menginap. Selain itu juga untuk efisiensi waktu
karena dekat dengan lokasi shooting (studio).

3. Perpustakaan
Berisi buku-buku literatur, videotape dan VCD film-film lokal maupun luar
negeri yang berguna tidak hanya bagi filmmaker tapi juga masyarakat
awam yang membutuhkan informasi mengenai dunia perfilman.

4. Kantin/ café
Merupakan tempat alternatif untuk berkumpul dan berdiskusi dalam
suasana yang santai.

2.8 Program Ruang
a. Ruang perkantoran
Jenis Ruang Jml. | Kapasitas | Standard | Luas Rg. | Ket
Rg. | (orang/rg.) | Luasan (m? (m?)

Direktur ] 1 12-36/p 25 B

Sekretaris 1 1 12-36/p 12

Pimp. Personalia 1 1 12-36/p 12

Pimp. Kevangan 1 1 12-36/p 12

Pimp. Litbang 1 1 12-36/p 12
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' Pimp. Bagian Umum 1 1 12-36/p 12
Staff Personalia 1 3 12/p 36
Staff Adm. Kevangan
dan Akuntansi 1 12/p 24
Staff Litbang 1 8/p 16
Staff Adm. Umum &
Arsip 1 4 8/p 32
Staff Rumah Tangga 1 4 8/p 32
Ruang Tamu 1 10 4/p 40 A
Ruang Rapat 1 20 1.5-2.0/p 40 B
Lavatory 1 - - 25
Sub Total: 330 m?
b. Ruang training dan produksi
Jenis Ruang Jml. | Kapasitas | Standard | LuasRg. | Ket
Rg. | (orang/rg.) | Luasan (m? (m?)
Pimp. Operasiono.l 1 1 12-36/p 12 B
Staff Training 1 10 8/p 80
Staff Produksi 1 20 8/p 160
Sutradara 1 1 12-36/p 12 A
Penulis Naskah 1 ! 12-36/p 12
Studio 1 - - 500
Videc Control Room 1 3 - 42
Audio Control Room 1 3 - 30
Sound recording Studio 1 - - 50
Soundrec.Control Room 1 3 - 30
Ruang Animasi 2 - 16/r 32
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Ruang Editing Video 4 - 24
Ruang Editing Film 2 - 24
Kelas Kecil 2 20 48/r 96 B
Kelas Besar 1 50 108/r 108
Kelas Akting 1 20 64/r 64 A
Lavatory 2 - - 72
Sub Total: 1348 m?
c. Ruang penunjang produksi
Jenis Ruang Jml. | Kapasitas | Standard | LuasRg. | Ket.
| Rg. | (orang/rg.) | Luasan (m? (m?)
R. Make Up : 20/r 0 | A
}J R. Ganti 2 - 20/r 40
J R. Tunggu 1 50 2/p 100
1 R. P3K 1 - - 30
R. Latihan 1 - - 36
R. Rapat Pra Produksi 1 20 1.5-2.0/p 40 B
R. Peralatan Video 1 - - 60 A
R. Peralatan Audio 1 - - 60
R. Setting/ Bengkel Kerja | 1 - - 50
R. Properti 1 - - 120
R. Pimp. Laboratorium 1 1 12-36/p 12 B
R. Staff Laboratorium 1 4 8/p 32
Dark Room 1 2 - 25 A
Processing Room 1 2 - 30
R. Penyimpanan
Peralatan & Film 1 - - 20
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Lavatory 2 - - 38
Sub Total: 733 m?

d. Ruang penunjang umum

Jenis Ruang Jml. | Kapasitas | Standard |Luas Rg. | Ket.
Rg. | (orang/rg.) | Luasan (m?) | (m?
Hall/ Lobby 1 - - 100 A
Resepsionis ] 2 ‘4/p 8
Auditorium (tempat
pemutaran fim) 1 240 0.48/p 290 B
Café/ Kantin 1 100 1.1-1.4/p 150
Toko Merchandise 1 - - 25 A
Perpustakaan 1 40 2.3-3/p 150 B
Fotocopy 1 3 - 16 A
Videotek 1 25 2.3/p 130
Penginapan 25 2 24-26/r 600 B
Musholla 1 50 0.45-0.54/p 45 A
‘Dapur 1 - } 9
Gorasi 1 - } 140 B
Rg. Genset 1 - - 100 A
Rg. AHU 1 - - 6
Lavatory 1 - : 36
Luas Total: 1805 m?
Keterangan Sumber: A = Pengamatan dan Pemikiran Ket: p = person
B = Data Arsitek r = room

Total: 4216 m®
Total Luas Bangunan: Total + sirkulasi 20 %
= 4216 + (0.2 x 4216) = 5059.2 m®
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e. . Parkir
Asumsi: 1 parkir mobil tiap 100 m?
5059.2 : 100 = 50.592
Jadi jumlah mobil yang harus diwadahi adalah 51 mobil.
Lahan untuk parkir mobil = 51 x 21.5 m* = 1096.5 m?

2.9 Peralatan-Peralatan Dalam Ruang Studio

Di dalam studio terdapat berbagai macam peralatan yang digunakan
untuk produksi film seperti kamera dan peralatan yang digunakan untuk kegiatan
pasca produksi seperti synchronizer. Macam peralatan -itu dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Media perekaman

Pada dasarya perekaman gambar bergerak dapat dilakukan melalui dua
media, yaitu dengan film dan videotape. Bila menggunakan film maka gambar
direkam di atas media film yang mirip dengan yang digunakan dalam dunia
fotografi. Sedangkan yang kedua, gambar direkam di atas pita kaset video.

Film ada beberapa tipe yang dibedakan berdasarkan lebarnya, yaitu 8
mm, 16 mm, 35 mm atav 70 mm. Sedangkan untuk media videotape, pilihan
jenis kaset video yang tersedia adalah format 2 inchi, 1-inci, % inci U-Matic, 1/2
—~inci, (terdiri dari VHS, S-VHS dan Betacam), 8mm dan 1/4 -inci. Perbedaan tiap

ienis itu adalah pada lebar pita kasetnya dan kualitas gambar yang dihasilkan.?”

b. Kamera dan lensa
Berdasarkan perbedaan media perekaman, maka kamera juga dibedakan
menijadi kamera film dan kamera video. Kamera tidak dapat bekerja sendiri tanpa

dukungan lensa sebagai mata kamera. Lensa memiliki beberapa macam tipe -

27 Alan Wurtzel & Stephen R. Acker, Television Production, Mc. Graw Hill, 1979
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dengan karakteristik yang berbeda-beda, seperti lensa wide angle dan lensa
zoom. Beberapa jenis kamera yang digunakan untuk kegiatan shooting terlalu
berat untuk dipanggul. Untuk itu dibutuhkan penyangga kamera. Penyangga
tersebut dapat berupa tripod sederhana sampai crab dolly yang canggih.

c. Peralatan perekaman suara

Peralatan yang umum digunakan dalam kegiatan perekaman suara ini
adalah berupa tape recorder, microphone dan boom.”® Boom adalah tongkat
aluminium yang dapat dipanjangkan, dimana microphone dapat digantungkan

pada puncaknya.

d. Peralatan lighting

Instrumen lighting dibedakan menjadi spotlight dan floodlights. Spotlight
menghasilkan cahaya terarah (spof). Tipe-tipenya adalah: fresnels, ellipsoidal
spots, dan lensless spots. Sedangkan floodlights menghasitkan cahaya diffuse

(menyebar) dan soft (lembuf). Tipe-tipenya adalah scoop dan broads®.

Gbr 2.8 (kiri) Fresnel
(kanan) ellipsoidal spot
(sumber: Aldridge, Henry B &
Lucy A. Liggett, Audio/ Video |
Production, Theory And ..}
Practice) ~ {

Dalam sebuah produksi di studio, biasanya diinginkan lantai yang bebas
dari peralatan lighting untuk kemudahan pergerakan kamera. Sehingga lighting
equipment tersebut harus digantung pada pipa-pipa yang terpasang pada jarak

% Ibid
» Aldridge, Henry B & Lucy A. Liggett, Audio/ Video Production, Theory And Practice, Prentice Hall
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tertentu di bawah langit-langit studio. Alat-alat penggantungnya dapat berupa c-
clamp, pole/ sliding rod atau pantograph.®

Instrumen lighting biasanya juga dilengkapi oleh aksesoris-aksesoris seperti
barn doors, yang berupa lembar penutup logam yang dipasang di depan
instrumen lighting untuk mengontrol penyebaran cahaya dan Dimmers, yaitu alat

untuk mengontrol besarnya listrik yang dialirkan ke instrumen lighting.*!

e. Peralatan setting dan dekorasi

Setting merupakan lingkungan buatan yang didirikan untuk memunculkan
suasana tertentu di dalam studio. Untuk keperluan tertentu, seperti produksi film
serial, setting dibuat benar-benar mirip dengan kondisi riilnya. Peralatan untuk
membangun setting itu terdiri dari:

1. Flats adalah frame dari papan ringan dengan tinggi 2,5 m - 3 m dan lebar
1,2 m = 1,5 m. Permukaannya dapat dilapisi kanvas, plywood atau lainnya.
Dapat dicat, dibuat bertekstur atau dilapisi wallpaper. Pada flats ini juga dapat
digantungi lukisan atau cermin, tak ubahnya seperi dinding rumah. Flats
merupakan unit-unit yang didisain sedemikian rupa sehingga dapat dirangkai
satu sama lain membentuk two-folds, three- folds atau lebih sesuai dengan
setting yang diinginkan.®

2. Properti seperti lampu duduk, buku, dan vas bunga ditambahkan pada setting
agar setting tersebut lebih meyakinkan dan terlihat seperti aslinya.

3. Curtain odalah tirai yang digantung pada rel di langit-langit studio. Tirai
tersebut dapat dibentangkan (kencang) maupun dilonggarkan (sehingga

30 |bid
3 Ibid
32 |bid
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membentuk lipatan). Bahan yang populer digunakan adalah velour dan velfex.

Warna yang sering dipakai adalah hitam, chroma-key blue dan CBS grey.*

Catmas £ 34
| ot e Hasass

Gbr 2.9 (kiri) Penyangga flat (kanan) Flat yang dirangkai membentuk two-folds
{Sumber: Millerson, Gerald, The Technic Of Television Production)

4. Cyclorama merupakan selembar kanvas atau muslin lebar yang direntangkan
sepanjang dua atau tiga sisi studio tanpa terputus (tidak ada lipatan atau
| sambungan). Selain tirai dan cyclorama, terkadang studio juga dilengkapi

| dengan backdrop berupa kanvas lebar dengan lukisan atau corak tertentu.®

Gbr 2.10 (Kiri) Risers dan properti (Kanan) cyclorama
(Sumber: Aldridge, Henry B & Lucy A. Ligge#, Audio/ Video Production, Theory And Practice)

5. Risers adalah platform (pijakan) kayu yang biasanya dicat atau dilapisi karpet.

Risers dirangkai sehingga membentuk undak-undakan atau tangga untuk

% |bid
¥ tbid
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membanty memberikan kesan kedalaman. Seperti halnya flafs, risers juga

mudah untuk dirangkai, dibongkar dan disimpan bila tidak digunakan lagi.®

f. Peralatan editing
Peralatan editing dapat dibedakan menjadi peralatan editing film dan
peralatan editing videotape.
1. Peralatan editing film
Kegiatan editing film biasanya melibatkan peralatan editing machine, crayon
untuk menandai bagian yang akan dipotong, gunting dan synchronizer.
2. Peralatan editing videotape
Peralatan editing videotape terdiri dari source deck atauv playback videotape
deck (untuk memutar video asli), edit deck atau recording deck {untuk

merekam hasil editing) dan controller.®

Gbr 2.11(Kiri) Work print dan film orisinil pada synchronizer (Kanan) table-top editing machine
(Sumber: Bobker, Lee R, Making Movies: From Script To Screen)

2.10 Disain Ruang Studio
Ruang studio merupakan ruang yang terisolasi dan didisain dengan baik
agar mampu mendukung koordinasi yang maksimal dari semua elemen produksi

seperti kameraq, lighting, sound, setting dan artis (performer).

* Ibid

34 Burrows, Thomas D. Television Production, Disciplines And Techniques, 1989
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a. Layout dan uvkuran studio

Kebanyakan studio berbentuk persegi empat. Beberapa studio kecil
memiliki bentuk persegi lima untuk tujuan mendapatkan sudut pengambilan
(kamera) yang lebar. Semakin lebar studio, maka semakin fleksibel dan semakin
kompleks produksi yang dapat ditangani., Umumnya vkuran 12 m x 18 m

dianggap cukup memadai untuk banyak jenis produksi (cukup fleksibel).*”

Gbr 2.12 Disain ruang studio diusahakan mampu mengakomodasi sudut pengambilan
kamera yang lebar (Sumber: Pemikiran)

b. Lantai

Lantai studio harus datar dan lapang agar kamera dapat dijalankan di
atasnya dengan gerakan yang halus. Lantai juga harus keras dan kuat untuk
menyangga pergerakan peralatan-peralatan berat seperti crab dolly, setting, dan
properti. Kebanyakan studio memiliki lantai beton berlapis linoleum atau ubin.
c. Tinggi langit-langit

Ketinggian langit-langit merupakan faktor yang cukup penting dalam
disain studio. Bila langit-langitnya terlalu rendah, kamera akan ikut merekam
bagian atas background, instrumen lighting yang digantung pada langit-langit dan
microphone boom. Karena tinggi background umumnya adalah 3 m, maka paling
tidak tinggi langit-langit studio adalah 4 m. Akan lebih baik bila langit-langit itu
memiliki ketinggian antara 8 — 9 m. Sehingga antara langit-langit dan lighting grid

37 Zetlle, Herbert, Television Production Handbook, 1976
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(tempat menggantungkan instrumen lighting) dapat tersedia cukup ruang untuk

area kerja (misalnya untuk mengatur posisi lampu) dan juga berfungsi sebagai

cooling space.*®

Free Gpace
for c.oolirB Space

LisH:(h_g nStrument ¢«———

Gbr 2.13 Area kerja atau catwalk o _
untuk mengatur posisi instrumen lighting

Gbr 2.14 Langit-langit studio dengan
instrumen lighting yang digantung dengan
menggunakan pantograph di Studic PUSKAT
Sinduharjo (Sumber: dokumentasi)

d. Akustik ruang

Semua bagian dinding dan langit-langit studio didisain dengan
memperhatikan akustik ruang. Untuk tujuan peredaman suara, pada umumnya
dinding studio dilapisi rock wool yang dipasang dengan menggunakan jala dari
kabel. Jendela tidak diperkenankan ada pada ruang studio, karena suara dari
luar yang tidk diinginkan bisa masuk ke dalam ruang studio.
e. Air conditioning

Karena studio tidak memiliki jendela, maka pemasangan sistem air
conditioning sangat diperlukan untuk menjaga studio tetap berada dalam

temperatur yang diijinkan. Namun sistem tersebut harus dapat dioperasikan

38 1bid
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dengan suara yang sepelan mungkin. Seringkali dalam sebuah produksi, sistem
air conditioning unit (AC unit) lebih banyak dalam keadaan dimatikan akibat dari
suara desisan pelan yang dihasilkannya. Oleh karena itu idealnya sistem
pengkondisian udara dalam ruang studio adalah dengan AC sentral.
f. Pintu studio

Pintu studio harus cukup berat, kedap suara dan cukup lebar agar dapat
dilewati perangkat setting dan properti yang besar dan lebar, seperti grand piano
dan furniture. Minimal ada satu pintu yang cukup lebar sehingga mobil pick up
dapat masuk untuk memudahkan pengangkutan perangkat setting yang lebar dan
berat ke dalam studio.

Semua pintu studio memiliki warning mechanism berupa lampu di atas tiap
pintu yang bertuliskan “Stand-by” atau “On the air”. Lampu akan menyala bila di
dalam studio sedang berlangsung kegiatan produksi untuk mencegah orang

masuk ke studio di tengah-tengah shooting.*”.

% bid
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BAB Il
STUDI PRESEDEN

3.1 Kriteria Yang Digunakan Dalam Siudi Preseden

Tujuan dari studi preseden ini adalah untuk mengungkap bentuk-bentuk
ekspresi karakter-karakter film independen dalam penampilan beberapa karya
arsitektur yang telah ada.

Dalam sub bab 2.2 telah disampaikan karakter-karakter dari film
independen. Secara singkat film independen memiliki makna pemberontakan.
Film independen menyuarakan kebebasan, ketidakterikatan, serta dianggap dapat

mewakili kemauan dan idealisme si pembuat secara penuh. Dalam film

independen terdapat pengeksplorasian yang total terhadap elemen-elemen:

pembentuk film, seperti tema, alur cerita maupun sisi artfistiknya. Sebagian
karakter film independen tersebut kemudian dijadikan koridor dalam melakukan
studi preseden terhadap beberapa karya arsitektur di bawah ini. Karakter-karakter
yang dijadikan kriteria itu adalah:
e Eksplorasi yang total, tidak biasa/ umum
Dalam hal ini akan dilihat bagaimana keunikan atau ketidak biasaan yang
muncul, sebagai hasil dari eksplorasi, dalam bentuk bangunan secara
keseluruhan, ornamentasi, struktur, bahan bangunan, atau yang lainnya.
Bagaimanakah kebebasan bereksplorasi itu telah memunculkan bentuk-
bentuk pemberontakan terhadap pakem-pakem yang berlaku.
e Simbolisasi pesan
Bagaimanakah bangunan itu dapat menjadi simbol-simbol abstrak untuk
menyampaikan makna-makna tertentu. Bagaimanakah transformasi makna

tersebut ke dalam simbol atau bentuk arsitektur.
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3.2 Guggenheim Museum, Bilbao, Spanyol

Museum Guggenheim Bilbao karya Frank Gehry ini berdiri di atas lahan
segitiga seluas 32.700 m?, Selatan tepi Sungai Nervion, Bilbao, Spanyol yang
menjadi  daerah  komersial, industri  perkapalan  dan  jalan  kapadl
dagang.*°Bangunan yang diselesaikan pada tahun 1997 ini terdiri dari tiga lantai
dan berfungsi sebagai museum seni untuk menampung koleksi-koleksi (karya seni)

tetap, temporer dan koleksi terpilih dari seniman-seniman lokal.

YA
v

Gbr 3.1 (kiri) Bentuk-bentuk kurva yang meliuk-livk pada Guggenheim Museum-Bilbao

dan (kanan) refleksinya pada sungai Nervion (Sumber: www.culturevulture.net)

Proyek ini bermula dari kebutuhan pengelola Guggenheim Museum
(Solomon R. Guggenheim Foundation) yang berpusat di New York, Amerika,
untuk mencari tempat yang baru untuk menampung koleksi seninya yang sudah
tidak tertampung lagi di museum-museumnya di New York maupun di Venesia.*
Pemerintah Spanyol akhirnya menawarkan Bilbao dengan harapan agar dapat
memberi citra baru dari kota industri Bilbao yang mulai memudar, menjadi kota
seni dan budaya.*?

Ekspresi kebebasan atau ketidak terikatan muncul dalam bentuk-bentuk

kurva yang abstrak atau tidak memiliki pola yang teratur. Bentuk-bentuk tersebut

40 Soedarsono, Pratomo, Metafora Dalam Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No.2/ 00
“1 AM|, Perjalanan 1999
“2 |bid
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tidak statis, tetapi sangat dinamis, aktif dan berenergi sehingga terlihat meliuk-liuk
dan bergerak, seolah-olah memberontak terhadap kondisi kota yang sedang lesu.

Bentuk kurva tak beraturan tersebut menghadirkan bentuk yang unik, tidak
biasa dan memberi persepsi yang berbeda bagi tiap orang yang memandangnya.
Selain itu sistem konstruksi bangunannya adalah dari rangka baja yang dilapisi
bahan titanium. Bahan tersebut menampilkan tekstur seperti sisik ikan dan
memantulkan warna keperakan yang berbeda dari bangunan pada umumnya.
Atrium utama museum ini memiliki ketinggian 50 meter. Tersusun dari dinding
masif dan transparan yang melivk-livk sehingga membentuk ruang yang plastis
dan sculptural.

Makna yang ingin disampaikan Gehry melalui bangunannya adalah
mengenai gambaran kondisi dunia saat ini yang semakin sibuk, dimana waktu
terasa semakin cepat dan memburu sehingga suasana menjadi hiruk pikuk. Hal
tersebut terungkap dalam percakapannya dengan Peter Amell. Disamping itu
Gehry juga ingin menampilkan kegemarannya yang subyekiif terhadap bentuk

dan pergerakan ikan di dalam qir.*?

3.3 Guggenheim Museum, New York

Guggenheim Museum New York karya Frank Lloyd Wright ini terletak di
Fifth Avenue nomor 1071, New York. Proses pembangunannya dilakukan pada
tahun 1956 sampai 1959.* Bangunan berkonstruksi beton ini memiliki fungsi
sebagai museum seni tempat menampung karya-karya seni lukis dan sculpture._

Batasan yang didobrak Wright melalui karya ini adalah mengenui tren
yang dimunculkan oleh bangunan gerakan arsitekiur modern, dimana ia
menampilkan bentuk sculptural dan sirkulasi yang tidak biasa (terutama untuk

bangunan museum). Pada umumnya bangunan museum memiliki lantai yang

3 Soedarsono, Pratomo, Metafora Dalam Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/ 00
“ www. greatbuilding.com
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datar. Lantai-lantainya itu tfersusun satu diatas yang lain secara bertingkat
ditopang oleh balok dan kolom serta dihubungkan oleh tangga. Namun dalam
rancangan Guggenheim Museum New York ini, Wright justru menampilkan lantai
museum yang miring (ramp) dan menerus membentuk spiral naik dari lantai satu
hingga lantai paling atas (lantai 6). Perhitungan konstruksinya lebih banyak
berdasarkan pada sistem cantilever. Wright telah menempatkan hakikat sirkulasi
museum sebagai dasar perancangan. Bukankah sudah seharusnya sirkulasi di
dalam museum itu dibuat menerus agar para pengunjung dapat mengamati
setiagp karya yang dipamerkan tanpa terlewati? Dan memang melalui
rancangannya ini, bentuk sirkulasi menerus itu benar-benar dapat terpenuhi.
Sejarawan Bruno Zevi mengatakan bahwa ruang-ruang dalam museum ini tidak

diatur dalam pola-pola geometris melainkan ditata secara plastis sepanjang jaiur

145

sirkulasi tersebu

Gbr 3.2 (kiri) Cahaya alami dari dome transparan yang menerangi tiap-tiap lantai (fengah)
sirkulasi menerus berbentuk spiral (kanan) eksterior museum

(Sumber: www.thais.it/guggenheim/default-uk.htm)

Bila dilihat dalam konteks urban, bangunan ini fidak mengikuti tipikal
gedung di kota New York yang berbentuk blok, kotak-kotak dengan sistem
kerangka sehingga ia tampil mencolok. Terdiri dari susunan massa melingkar
bertumpuk yang semakin membesar keatas, menjadikan bangunan Guggenheim

Museum ini berkesan plastis. Berbeda dengam kebanyakan bangunan yang

45 www.thais.it/guggenheim/default-uk.htm
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bagian bawahnya lebih besar dari bagian atasnya. Di lain pihak, ternyata bentuk
yang semakin melebar ke atas ifﬁ telah memungkinkan cahaya alami dari dome
transparan di puncak bangunan masuk menerangi tiap-tiap lantai, memberikan
efisiensi dalam pencahayaan ruang.

Makna yang ingin disampaikan Wright adalah bahwasannya bangunan ini
berfungsi sebagai pemecah tipikal kota yang serba kotak-kotak dan penuh
dengan pencakar langit. Bila dihubungkan dengan fungsinya sebagai museum
seni, maka dapat diartikan juga bahwa seni itu hadir untuk memberi kesegaran di
tengah-tengah kesibukan masyarakat kota New York.  Beberapa orang

menganggap bangunan ini sebagai buket bunga di sudut kota New York.*¢

3.4 Casa Mila, Barcelona

Casa Mila (Mila’s house) yang juga dikenal sebagai La Pedrera ini
merupakan sebuah apartemen berlantai delapan karya arsitek Antonio Gaudi
yang berlokasi di sudut Jalan Passeig de Gracia nomor 92, Barcelona, Spanyol.*’
Proses pembangunannya berlangsung dari tahun 1905 sampai 1910,

Ketidak biasaan yang muncul pada rancangan bangunan ini adalah pada
penggunaan strukturnya. Pada umumnya bangunan hunian di Barcelona pada
waktu itu menggunakan konstruksi dinding pemikul. Namun untuk Casa Mila ini,
Gaudi menggunakan struktur bangunan yang lain, baru dan (dianggap) berani,
dimana bangunan ditopang oleh kolom batu dan bata yang digabungkan dengan
jaring baja tanpa dinding pemikul sama sekali. Hal ini memberi kebebasan bagi
Gaudi untuk mengolah dinding fasade-nya menjadi bergelombang dan bérben’ruk

plastis karena ia tidak berfungsi sebagai pemikul beban.*’

“ Ibid

47 AMI, Perjalanan 1999
“ www. greatbuilding.com
* www.op.net
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Ruang-ruang apartemennya kemudian  ditata  sepanjang fasade

bergelombang tersebut, dan mengelilingi dua serambi terbuka yang lebar di

dalam bangunan. Satu serambi berbentuk lingkaran dan yang lain berbentuk _

elips. Dari serambi ini sebuah tangga melingkar menghubungkan lantai dasar

~dengan lantai atas. Kemudian juga terdapat ramp yang menghubungkan lantai

dasar dengan ruang bawah tanah sebagai area kereta kuda. Bentuk denah ‘ini

benar-benar menyimpang dari tipe-tipe denah rumah di Barcelona waktu itu.*®

Gbr 3.3 (kini) Penutup sitkulasi tangga di atap apartment (fengah) serambi tengah yang terbuka

(kanan) fasade bergelombang (Sumberwww.pedrera.com dan www.op.net)

Keunikan berikutnya muncul pada atap bangunannya. Selama ini atap
meupakan elemen yang kurang diolah dalam banyak perancangan arsitektur.
Naumun Gaudi justru mengolahnya secara total bahkan hingga ke detail-detail
instalasi dan cerobong yang ada di atap. Atapnya dibentuk oleh lengkung-
lengkung parabolis berlapis marmer dengan tinggi yang bervariasi. Tangga
menuju ruang bawah diselubungi oleh bentuk .sculpfurol bergelombang. Begitu
pula dengan cerobong-cerobongnya. Gaudi telah menjadikan atap sebagai
bagian hunian yang juga menarik untuk dikunjungi dan dinikmati keindahannya.

Makna yang ingin disampaikan Gaudi adalah mengenai ombak atau

lavtan.  Yang menarik untuk dicermati adalah  bagaimana Gaudi ingin

0 |uid
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menampilkan kesan laut tersebut melalui fasade yang bergelombang, namun ia
juga memasukkan unsur-unsur solid dan keras seperti pecahan batu sebagai
pelapis yang sangat kontras dengan bentuk ombak yang mengalun lembut. Disini
Gaudi mencoba memberi kesan bagaimana menakutkannya ombak di tengah
lautan luas melalvi lautan batu itu. Angan-angan Gaudi tentang laut juga
terekspresikan pada bentuk balkon yang bergelombang, pola-pola yang
menggambarkan gerakan pasang surut air di langit-langit dan keramik segienam

berpola seperti bintang laut yang dipakai sebagai penutup sebagian lantainya.®’

3.5 Shonandai Cultural Center

Shonandai Cultural Center karya ltsuko Hasegawa yang dibangun pada
tahun 1989 ini merupakan pusat aktifitas kebudayaan di Fujisawa. Fasilitas yang
berada di tengah kota Shonandai, Jepang ini mewadahi children’s hall,
community center, city theater dan perkantoran pemerintah (di bawah permukaan
tanahnya).

Hal yang melatar belakangi konsep rahcangcn ini adalah kejengkelan
terhadap musnahnya alam sebagai akibat perfumbuhan kota-kota di Jepang.
Tenggelam di tengah kepadatan bangunan yang serba masif dan kotak-kotak
meyebabkan penduduk kota Jepany jenvh dan mendumbakan kehadiran alam.

Ekspresi kebebasan yang muncul adalah bentuk penghadiran kembali
alam di tengah-tengah kota oleh ltsuko Hasegawa yang tidak menggunakan cara
yang lazim. Cara-cara yang lazim itu adalah dengan menghadirkan pohon-
pohonan, atau dengan menghadirkan elemen alam lainnya seperti batu dan
pasir. Dalam hal ini Hasegawa justru menghadirkan bentukan-bentukan dari
material aluminium. Massa-massa tersebut berbentuk segitiga, lengkung dan

lingkaran yang kontras dengan lingkungan sekitarnya yang serba kotak-kotak.

3 bid
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Gbr 3.4 (kiri) pandangan mata burung (kanan) ‘pohon’ aluminium dengan latar belakang
planetarium (Sumber: www.cify.fujisawa.kanagawe.jp)
Keunikan yang disajikan Hasegawa adalah pada simbol-simbol ydng
digunakan agar orang merasakan kembali kehadiran alam. Sebagian hasil
rancangannya adalah berupa deretan bangunan berwarna perak, beratap
limasan kecil-kecil dengan variasi ketinggian berbeda yang menyerupai deretan
pepohonan. Bahan aluminium berpori yang digunakan mampu melewatkan
sebagian sinar matahari maupun cucuran air hujan seperti layaknya daun-daun di
pepohonan. Ruang-ruang perkantorannya diletakkan di dalam tanah. Tidak
seperti pada umumnya gedung perkantoran yang ditinggikan untuk menunjukkan
kewibawaan. Ruang-ruang perkantoran di bawah tanah tersebut merupakan
transformasi konsep ruang meditasi dalam gua-gua pada pemukiman primitif. 2
Makna yuang ingin disampaikan Hasegawa adalah bahwa setiap orang
bagaimanapun juga akan merindukan kehadiran alam. Dan persepsi kehadiran
alam tersebut telah berubah sesuai dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi
saat ini. Jadi tidak selalu berupa hutan yang terdiri dari pohon-pohonan namun
dapat dalam bentuk lain. Makna dari perkantoran di bawah tanah adalah bahwa
pekerjaan kantor yang bersifat birokrasi dan prosedural ity memerlukan

keseriusan dan konsentrasi layaknya orang yang sedang meditasi di dalam gua.®®

%2 |kaputra, ltsuko Hasegawa: Modernisme Baru, Majalah Laras no. 39/ Maret 1992
3 )bid
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3.6 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa karya arsitektur di atas,
ternyata  karakter film independen berupa eksplorasi yang memunculkan
pemberontakan dan ketidak laziman serta penggunaan simbol abstrak untuk
menyampaikan makna tertentu, muncul pula pada bangunan-bangunan tersebut.

Eksplorasi yang total dari para arsitek dalam contoh di atas telah
memunculkan bentuk-bentuk pemberontakan terhadap pakem atau standar-
standar yang berlaku sehingga menciptakan ketidak laziman.

e Gehry mengeksplorasi bentuk sehingga memunculkan ketidak laziman
dalam bentuk penampilan bangunan yang sculptural dari bahan fitanium.

e Wright mengeksplorasi sistem lantai dan sirkulasi sehingga memunculkan
ketidak laziman dalam bentuk lantai museum yang miring (ramp).

e Gaudi mengeksplorasi sistem struktur dan  bentuk denah sehingga
memunculkan ketidak laziman dalam bentuk struktur kolom tanpa dinding
pemikul dan bentuk denah plastis.

e Hasegawa mengeksplorasi. cara-cara penghadiran kembali alam sehingga
memunculkan ‘pohon’ berbentuk segitiga aluminium berpori.

Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa ternyata bentuk pengeksplorasian itu
dapal meliputi semua aspek dalam arsilektur. Mulai dari benh;k, denah, bahan
bangunan, struktur, ornamentasi, sistem sirkulasi, dan lain-lain.

Perlu digaris bawahi bahwasannya elksplorasi yang memberonlak lerthadap kaidah
umum itu harus tetap dapat dipertanggung jawabkan dalam ‘qrﬁan tidak asal.
Conlohnya Wright merancang lanlai museum yang miring adaluh dengan tujuan
untuk menciptakan “alur sirkulasi menerus (kontinyu) yang sudah seharusnya
berlaku dalam setiap museum. Kemudian Hasegawa memunculkan bentuk
segitign dari aluminium berpori adalah karena bentuk itu merepresentasikan

kemajuan teknologi sekaligus juga tetap membawa sifat-sifat alami dari pohon.

khoirilernandi/98512154 54




pusat studi dan produksi film di yogyakaria

Kemudian bila berbicara mengenai simbolisasi pesan, bangunan juga
menampilkan simbol-simbol abstrak yang berisi makna atau pesan tertentu.
¢ Guggenheim Museum Bilbao menyampaikan makna hiruk pikuknya dunia
dan pergerakan ikan.
e Guggenheim Museum New York menyampaikan makna sebagai penangkal
suasana hiruk pikuk dan kesibukan masyarakat kota New York.
¢ Casa Mila menampilkan makna laut.
¢ Shonandai Cultural Center menghadirkan kembali pohon (alam).
Melalui contoh-contoh tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kiasan-kiasan (metafora) seperti lazim digunakan dalam bahasa atau dalam film
ternyata juga digunakan dalam arsitektur untuk menyampaikan makna atau pesan
tertentu  kepada pengamat. Bentuk akhir. sebuah karya arsitektur bisa jadi
merupakan pengekspresian (simbolisasi) kata, pesan atau makna terfentu.
Transformasi makna ke dalam arsitektur dapat dengan menggunakan ekspresi
garis yang mengundang persepsi orang terhadap makna tersebut.

Gbr 3.5 Ekspresi garis abstrak pada Guggenheim Museum Bilbao
yang memunculkan kesan “hiruk pikuk” (Sumber: Pratomo Soedarsono)

Exited Lively Erergetic Wild

‘ //7////1 .7/
(ol
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Gbr 3.6 Ekspresi garis abstrak pada Casa Mila yang memunculkan kesan “laut”
(Sumber: pemikiran)

Ombak Hempegan Ombak .

Gbr 3.7 Ekspresi kemandirian pada Guggenheim New York
(Sumber: pemikiran)

OO o-
H OO
I W O |

| t O
Konbtrag
>

Tipikal bertuk
gedurg di New York,

it

Gbr 3.8 Penganalogian “alam” pada Shonandai Cultural Center
(Sumber: pemikiran)

\l ————Sirar tvatahart
N dan air hujan
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BAB IV

ANALISA RUANG YANG DAPAT MENDUKUNG KREATIFITAS
DAN PERWUJUDAN KARAKTER FILM INDEPENDEN

PADA PENAMPILAN BANGUNAN

4.1 Analisa Ruang Yang Dapat Mendukung Kreatifitas
Untuk dapat menganalisa ruang yang dapat mendukung kreatifitas, maka
kita terlebih dahulu harus mengetahui pengertian dari kratifitas itu sendiri, proses

kreatif seseorang dan hal-hal yang mempengaruhinya.

4.1.1 Proses Kreatif

Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
kreatif artinya memiliki daya cipta atau mempunyai kemampuan untuk mencipta.>

Bahan dasar proses kreatif adalah fantasi dan imajinasi. Fantasi adalah
penggambaran (dalam pikiran) sesuatu yang belum ada/ terjadi sebelumnya.
Sedangkan imajinasi adalah penggambaran kenyataan di dalam angan-angan.®
Fantasi berkaitan dengan ketidak nyataan sedangkan imajinasi sebaliknya.

Ketika memfilmkan novel karya Michael Crichton yang berjudul Jurrasic
Park, Steven Spielberg tentu rmencoba menggambarkan dalam pikirannya fantasi
dari novelis tentang dinosaurus yang dihidupkan kembali. Demikian pula saat
aktor membaca naskah film. la akan mengimajinasikan karakter yang harus
diperankannya agar ia dapat menghidupkannya secara nyata dalam dirinya.

Dari fantasi dan imajinasi filmmaker itu kemudian membangkitkan daya
cipta (kreatifitas) yang pada akhirnya melahirkan sebuah karya cipta (film).

Kreatifitas dapat dipahami sebagai tujuan final dari proses imaijinasi. Bila imajinasi

4 Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka
% Antoniades, C. Anthony, Poetics OF Architecture, Van Nostrand Reinhold, New York, 1990
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merupakan lingkup berpikir, maka kreatifitas adalah lingkup membuat (fo make:
segala sesuatu yang dilakukan seseorang untuk tujuan mencipta).*®

Suatu saat proses mencipta juga memerlukan dukungan faktor lain, seperti
terungkap dalam wawancara dengan pengelola Studio PUSKAT Sindoharjo yang
mengatakan bahwa di dalam stidio produksi dibutuhkan sirkulasi yang mudah
antar ruang-ruangnya untuk mendukung proses kreatif (membuat film) yang
sedang berlangsung. Karena memang dalam sebuah produksi film dibutuhkan
kemudahan komunikasi, interaksi dan pergerakan dari semua orang yang terlibat.

Fantasi dan imajinasi sebagai pembentuk kreatifitas pada dasarnya tidak
hanya ditentukan oleh bakat tapi juga dapat dikembangkan melalui latihan-
latihan.®” Untuk meningkatkan dan memperkaya imajinasi, seseorang harus
banyak melihat dan berinteraksi dengan hal-hal baru. Sehingga apa yang dilihat,
disentuh dan dirasakan itu dapat terekam dalam otak dan suatu saat akan muncul
kembali sebagai sebuah imaijinasi. Bila tidak dapat berinteraksi secara langsung,
minimal ia banyak melihat melalui televisi atau literatur. Oleh karena itulah

keberadaan literatur, media massa (elektronik maupun cetak) dan internet sangat

membantu filmmaker dalam proses kreatifnya.

4.1.2 Kreatifitas dan Perasaan Suka cita

Dalam “Poetics Of Architecture”, Anthony C. Antoniades mengemukakan
pendapotnya  imiengenai  hubungan perasaan suka cita dengan kreatifitas
seseorang. Perasaan suka cita (carefree) adalah keadaan dimana seseorang
merasa tidak khawatir, cemas, dan feir’rekon. Hal tersebut menyebabkan seseorang
dapat mempersembahkan dirinya secara total untuk usaha-usaha kreatif.

Keadaan yang tidak gembira’ (tertekan) dianggap sering menghalangi kreatifitas.*

% Ibid
7 Ibid
%8 |bid
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Picasso (pelukis) menganggap seluruh hidupnya dilalui dengan bebas dan
penuh suka cita. la mengatakan bahwa hidupnya adalah bermain, bermain
adalah pekerjaannya, pekerjaannya adalah berkreasi (mencipta), dan berkreasi
adalah kehidupannya. Proses itu terus berjalan tak berkesudahan hingga akhir
hayatnya. Beberapa arsitek juga berpandangan sama, seperti Phillip Johnson dan
Gunnar Birkets. Mereka merasa lebih kreatif pada fase kehidupan yang penuh
suka cita. Perasaan tersebut menyebabkan mereka dapat mengeksplorasi
arsitektur dari sudut yang belum pernah mereka pikirkan sebelumnya.®

Melalui contoh-contoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa perasaan
atau keadaan suka cita tersebut tentu juga berpengaruh terhadap kreatifitas para
filmmaker sebagai orang yang bergelut dalam bidang kesenian (seni membuat
film). Suasana fun itu juga diterapkan oleh Hadi Purwanto, guru pembimbing kine
club potlot (SMU Lab School Jakarta) untuk memancing kreatifitas para anggota
kine club. la mengatakan bahwa keadaan yang terlalu serius akan menimbulkan
kejenuhan dan perasaan tertekan (terbebani).®®

Maka kemudian bagaimanakah ruang untuk mewadahi kegiatan kreatif itu
dapat memberikan ekspresi suka cita kepada para penggunanya. Sehingga tujuan
agar setiap pengguna menjadi terpacu kreatifitasnya, tidak ienuh dan fertekan
dapat terpenuhi. John Simonds mengatakan bahwa karakteristik ruang
merupakan kualitas abstrak yang akan mempengaruhi respon emosi maupun
psikologi pemakainya. Menurutnya karakteristik ruang yang mangeksprasikan
konsep kegembiraan itu adalah sebagai berikut: '

e Pola dan bentuk halus mengalir

e Gerakan dan irama ferlihat pada struktur

> Ibid

0 Movie Buffs Unitel Majalah MTV Trax edisi Agustus 2002

¢ John Simonds, Landscape Architecture, New York: McGraw Hill Co. 1961, dikutip dari
Secedarsono, Pratomao, Metafora Dalam Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/ 00
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o Sedikit batasan
e Warna hangat dan cerah
o Cahaya berkelap-kelip

4.1.3 Ruang Yang Mendukung Kreatifitas
Untuk mendukung kredtifitas para pengguna, maka disain ruang pada
pusat studi dan produksi film harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Mengunakan garis atau bentukan dinamis dalam ruang
Kedinamisan menunjukkan pergerakan, atau suatu keadaan yang tidak terikat.
Pergerakan menyebabkan otak tidak diam, tetapi terus terpancing untuk
merekam, berfantasi dan berimajinasi. Kedinamisan dalam ruang dapat
diwvjudkan dengan menghadirkan bentuk-bentuk yang mengekspresikan
pergerakan dan bentukan yang asimetris,

Gbr 4.1 Garis yang mengekspresikan kedinamisan
(Sumber: John Simonds dan Pratomo Soedarsono)

Dinamis = gerak = aktif = giat X Statis = diam = pasif = malas
Dinamis ——_——Z—Z_.. Statis )

Aktif / Pasif
Giat/ berenergi W Malas/ lesu  ~ PR\

Gbr 4.2 Komposisi asimetris (Sumber: pemikiran)

Asimetris X Simetris
\
* s [ E B
| Dinamis/ ada arah gerak/ aktif Statis/ tidak ada arah gerak/ pasif
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b. Menghadirkan pengalaman ruang yang berbeda
Kedinamisan dapat juga diwujudkan dengan menghadirkan pengalaman yang
berbeda pada tiap ruang. Misalnya melalui perbedaan warna dan tekstur,
perbedaan ketinggian langit-langit, perbedaan penutup lantai atau melalui

permainan elemen-elemen yang membentuk sequence.

Perbedaan warna Perbedaan solid/ void

a //'/ // TR
—_— Pergerakan — E Per%er‘akan
Perbedaan tekstur Permainan elemen dalam ruang

Garis - garis vertikal
$ ]C Yang meémbenkyk Sequerice

78 1177,
b Tol g b iAmEms
————> Pergerakan —_— F’ergerakan‘
Perbedaan ketinggian langit — langit dan lantai

12

S—

Gbr 4.3 Penghadiran pengalaman ruang yang berbeda (Sumber: pemikiran)

Bentuk-bentuk atau komposisi dinamis dan pengalaman ruang di atas akan
terekam di otak dan dapat muncul kembali sebagai sesuatu yang berbeda

ketika berimajinasi.
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C.

Penggunaan warna hangat dan cerah

Sapuan warna pada elemen-elemen ruang (dinding, detil ruang atau perabot)
mampu menciptakan kesan-kesan fertentu bagi seseorang. Untuk mendukung
kreatifitas, maka diperlukan penggunaan warna-warna yang hangat dan
cerah. Karena warna-warna tersebut mengekspresikan kegembiraan,
sebagaimana divtarakan oleh John Simonds.> Kegembiraan berkorelasi
dengan kedinamisan, semangat untuk bekerja dan berkarya.

Warna cerah tersebut dapat berupa warna merah. Warna ini mengekspresikan
keberanian mengambil resiko, kaya gagasan, energik dan optimis. Rasa
hangat, keintiman serta keingintahuan akan muncul begitu kita dikelilingi
warna ini. Sedangkan warna kuning memberikan kesan kehangatan. Bagi
sebagian orang warna ini dihubungkan dengan kecerdikan, kekayaan ide dan

sumber kekuatan.®®

Warmna cerah Warna hangat

Gbr 4.4 Wama hangat dan warna cerah (Sumber: pemikiran)

Memberikan kemudahan sirkulasi dan interaksi
Seperti telah diketahui sebelumnya bahwa dalam sebuah produksi film
dibutuhkan pergerakan yang mudah dari setiap orang yang terlibat. Sehingga

sirkulasi studio harus mudah sehingga setiap orang bisa menyampaikan

‘gagasannya dengan cepat kepada yang berkepentingan. Dengan demikian

 |bid :
¢ Darwanto, Ratna Sulistami, Sapuan Warna Dalam Ruang, Majalah Asri no. 89/ Agusius 1990
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proses mencipta (kreatifitas) dapat berjalan dengan lancar. Kemudahan

sirkulasi dan interaksi itu dapat digambarkan melalui ilustrasi berikut:

Accessible

/ %

)i

///% 777
Illllllll/g/ll/// y/ ) Z/g
% 777 ;”,‘,” %

+= Tarlalv kanyak sekat
akan mempersulit/
mempertambat interakai

Rngrunaan faca
‘aﬁnﬁm pada
dinding akan mem
Pertaldnkan kontat
sWira /mata antac

Gbr 4.5 Analisa kemudahan sirkulasi dan interaksi (Sumber: pemikiran)

2";’;"5 Yangs rendah

N Memperepst

Interdksi /leomunikas
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e. Memenuhi persyaratan karakteristik fungsi ruang
Semua persyaratan karakteristik ruang seperti akustik, lantai, langit-langit dan
dimensi ruang harus terpenuhi agar proses kreatifitas dapat berjalan lancar.
Misalnya lantai studio harus lebar, datar dan lapang agar memberikan
kemudahan menggerakkan peralatan (misalnya kamera) di atasnya dan juga
kemudahan penataan seting/ dekorasi. Kemudian ruang studio harus kedap

suara agar suara dari luar tidak masuk ke dalam atau sebaliknya.

4.2 Pengekspresian Karakter Film Independen Pada Penampilan
Bangunan

Arsitektur  merupakan bahasa non-verbal. Karena arsitektur  dapat
menyampaikan pesan-pesan atau makna terfentu kepada pengamatnya. Dengan
demikian, arsitektur memerlukan kode-kode visual yang dapat dilihat dan
dirasakan agar pescn yang ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh
pengamat.

Berkait dengan permasalah tugas akhir ini, maka Pusat Studi dan Produksi
Film ini akan menjalankan fungsinya sebagai bahasa non-verbal yang ingin
meyampaikan makna “karakter film independen” kepado.pengomofnyo.

Dalam sub bab 2.2 telah disebutkan karakter-karakter dari film
independen. Untuk dapat mengekspresikannya ke dalam bentuk arsitektur, maka
perlu ditetapkan karakter yang paling dapat mewakili film independen tersebut.
Hakekat dari film indie adalah ‘pemberontakan’. Karena ia memberontak
terhadap tata nilai yang iado. Film indic mcnyudrakon ketidak fergantungannya
terhadap industri perfilman yang mapan dan atas funtutan selera pasar. Melalui

gambaran tersebut maka karakter “memberontak” dianggap paling dapat

- mewakili karakter film indie.
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4.2.1 Metafora Dan Ekspresi Garis

Untuk mengekspresikan karakter tersebut, maka digunakan cara
pentransformasian metafora seperti yang dilakukan Gehry dengan Guggenheim
Museum Bilbao. Konsep “memberontak” merupakan sebuah kualitas abstrak yang
invisible. Lebih berkait dengan kesan dan rasa. Sama halnya dengan “hiruk pikuk”
dalam Guggenheim Museum Bilbao.

Pratomo Soedarsono mendefinisikan metafora sebagai serangkaian tuturan
atau kalimat dimana satu istilah dipindahkan maknanya kepada obyek atau
konsep lain yang ditunjukkan melalui perbandingan tak langsung atau analogi.®*
Anthony Antoniades membagi metafora arsitektural ke dalam tiga kategori:*°
1. Metafora abstrak (intangible metaphor), dimana ide pemberangkatan

metaforiknya berasal dari konsep abstrak, sebuah ide, sifat manusia, atau
kualitas obyek (alami, tradisi, budaya). Contoh metafora abstrak adalah
Church On The Water karya Tadao Ando yang menampilkan konsep “diam
dan merenung”.

2. Metafora  konkrit  (tangible metaphor), dimana ide pemberangkatan
metaforiknya berasal dari karakter materi atau visual obyek yang konkrit
(menara yang seperti fongkat, rumah seperti istana, atap berbentuk perahu).
Contoh metafora konkrit adalah Sydney Opera House karya John Utzon.
Utzon ingin menunjukkan cungkung bangunan sebagai suatu permukaun bola
dan sayap burung yang sedang terbang. Atau Casa Mila karya Guudi yang
mengkiaskan fasade bangunan bergelombang sebagai laut.

3. Metafora kbmbindsi (combined metaphor), dimana konsep abstrak dan
karakter materi atau visual obyek bergabung sebagai ide pemberangkatan

kreasi arsitektural. Contoh metafora kombinasi adalah Guggenheim Museum

4 Soedarsono, Pratomo, Metafora Dalam Arsitektur, Kilas, Jutnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/ 00
¢ Antoniades, C. Anhony, Poetics Of Architecture, dikutip dari Soedarsono, Pratomo, Metafora
Dalam Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Volume 2 No. 2/ 00
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Bilbao karya Frank Gehry yang menggabungkan “hiruk pikuk” sebagai

kualitas abstrak dan “ikan” sebagai obyek visual.

Berdasarkan pengkategorian tersebut maka kasus tugas akhir ini termasuk di

dalam metafora abstrak.

Lalu bagaimanakah agar konsep metaforik “memberontak” tersebut dapat

terekspresikan pada penampilan  bangunan nantinya. Penampilan bangunan
sebagai bentuk tiga dimensi pada dasarnya tersusun dari bidang-bidang, dan
bidang tersusun atas garis-garis. John Simonds mengatakan bahwa ekspresi
sebuah garis dapat menimbulkan kesan tertentu sesuai dengan tujuan si arsitek,
bila pemakaiannya sesuai dengan konteks yang berkaitan.®® Berarti susunan
ekspresi garis dapat menjadi kode visual dari karakteristik obyek (dalam hal ini
karakter “memberontak” dari film independen) yang akan dimetaforakan dalam
arsitektur. Dengan kata lain, pemindahan makna dari konsep “memberontak” ke
dalam arsitektur dapat dilakukan melalui penyusunan bentuk-bentuk garis yang
merangsang daya pemahaman seseorang terhadap konsep tersebut. Di bawah ini
adalah contoh ekspresi garis yang dibuat oleh John Simonds untuk memindahkan

makna tertentu:®’

prd _ Sy B ——

Acfive Passive Structural, solid string Nonstructural, fluid, soft

A s

Stable Unstable Logical, planned, orderly Dynamic Static
Bold, forceful Indecisive, weak Exited Hard, vigorous

¢ John Simonds, Landscape Architecture, New York: McGraw Hill Co. 1961
7 )bid
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Smooth, sliding in motion Flowing Formal, dogmatic
Progressive Regressive

Gbr 4.6 Ekspresi garis (Sumber: Simonds, John, Landscape Architecture)

Dari beberapa contoh di atas, John Simonds telah menunjukkan bahwa
sebuah makna memang dapat dipindahkan melalvi ekspresi garis yang
merangsang daya pemahaman kita terhadap makna tersebut. Bila diperhatikan,
makna-makna yang berhubungan dengan semangat, tenaga/ kekuatan
cenderung diwakili oleh garis-garis tegas bersudut. Sebaliknya, makna yang
berhubungan dengan ketenangan, istirahat, keadaan lemah/ tidak berenergi
diwakili oleh garis lengkung atau kurva.

Pada Guggenheim Museum-Bilbao, Gehry juga menggunakan ekspresi-
ekspresi garis fertentu untuk memancing persepsi kita mengenai konsep “hiruk
pikuk”. Garis-garis yang muncul adalah berupa garis lengkung, bersudut yang
saling bermunculan dan menyeruak. Garis-garis tersebut mengekspresikan
karakter “hiruk pikuk” yang dinamis, aktif, liar, berenergi dan hidup.®®
Pentransformasian  garis-garis tersebut kedalam bentuk tiga dimensi telah

diilustrasikan dalam sub-bab 3.6.

4.2.2 Pengekspresian Karakter “Memberontak” Melalui Ekspresi Garis
Transformasi konsep “memberontak” ke dalam arsitektur adalah dengan

cara menganalogikannya dengan garis-garis yang mengekspresikan makna-

makna yang ferkandung dalam kata “memberontak” tersebut. Makna-makna

yang dimaksud adalah:

%8 Soedarsono, Pratomo, Metafora Dalam Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/ 00
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e Berani

Pemberontakan hanya terjadi bila ada keberanian. Dilain pihak film indie itu
memberontak dengan cara berani menampilkan tema-tema yang berbeda.
e Bergerak/ dinamis dan akiif

Pemberontakan berarti ada pergerakan. Namun pergerakan yang memukul
tata nilai. Bila pergerakan itu sejalan dengan tata nilai itu berarti kepatuhan
dan bukan pemberontakan. Dilain pihak dinamis memiliki konotasi aktif,
sedangkan diam memiliki konotasi pasif.

Merujuk pada John Simonds dan Pratomo Soedarsono, maka garis yang

dapat mengekspresikan sifat-sifat tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Bold Dynamic / Active Vigorous

Gbr 4.7 Transformasi garis ke ruang
(Sumber: dikembangkan dari John Simonds & Pratomo Soedarsono)

Dengan menggunakan  ekspresi-ekspresi  garis  sebagai  simbol  untuk
menyampaikan makna “memberontak”, maka karakter “simbolisasi pesan” dari
flm independen (seperti disebutkan dalam sub bab 2.2) secara otomatis ikut

terekspresikan pada bangunan ini nantinya.
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4.2.3 Pengekspresian Karakter “Memberontak” Dengan Menghadirkan

Kekontrasan

Pada dasarnya suatu keadaan pemberontakan memiliki konotasi
pergolakan. Dalam bentuk arsitektur, pergolakan tersebut dapat diekspresikan
melalui penghadiran kekontrasan di dalam suatu komposisi. Komposisi yang
berulang mengesankan kestabilan. Namun bila pada perulangan tersebut ada
elemen kontras maka akan terkesan ada yang ‘dirusak’. Ada pergolakan yang
disebabkan oleh pemberontakan terhadap aturan {perulangan) tersebut.
Kehadiran elemen-elemen kontras mengekspresikan adanya budaya tandingan
terhadap suatu tata nilai.

Dengan alasan tersebut maka dalam susunan ekspresi garis yang
membawa makna memberontak di atas, perlu juga disisipkan ekspresi garis yang
membawa makna tandingannya untuk memunculkan kekontrasan tersebut.
Andaikata ekspresi garis yang bermakna memberontak itu adalah berupa garis-
garis diagonal, maka ekspresi garis kontrasnya adalah berupa garis-garis
horizontal dan vertikal. Benturan antara dua nilai itu dapat dijadikan simbol atau

analogi dari suatu “pergolakan”.
g

[ e — -

.
] i

Elemen
dinamig

=
|
1
Sesuai 8turan Jorderly Ij
J
I{
1
1

oo o dddg

| s 0o

Memberontak  terhadap
+3ta  nila

Gbr 4.8 Elemen kontras (Sumber: pemikimn)
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Garis-garis diagonal akan membentuk elemen yang mengekspresikan
pergerakan (kedinamisan), sebaliknya garis-garis vertikal dan horizontal akan
membentuk elemen statis dan kokoh. Benturan antara keduanya akan semakin
memperkuat makna memberontak dari film indie yang ingin dimunculkan.
Dimana pemberontakan film indie itu dilakukan terhadap sesuatu yang kuat
(mapan). Maka bila elemen-elemen dinamis mengekspresikan film indie itu sendiri
(sebagai sebuah gerakan pemberontakan), elemen statis akan mengekspresikan
sesuatu yang didobrak atau diberontak. la menjadi simbol kemapanan yang

didobrok tata nilainya.
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BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Pemilihan Site
5.1.1 Pemilihan Lokasi

Sebelum melakukan pemilihan site, maka terlebih dahulu dilakukan
penentuan lokasi. Kriteria lokasi yang utama adalah tidak ramai/ bising. Karena
kegiatan studi dan produksi film ini membutuhkan ketenangan. Oleh karena itu
lokasi bukan merupakan sentra perdagangan ataupun kawasan industri. Selain itu
juga perlu dipertimbangkan mengenai rencana pengembangan kawasannya.
Lokasi sebaiknya tidak direncanakan untuk dikembangkan ke arah kegiatan
perindustrian.

Dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria  tersebut, maka kawasan
Yogyakarta Utara (tepatnya Kecamatan Ngaglik dan Depok Utara) dianggap
tepat sebagai lokasi karena relatif tidak ramai dan padat. Selain itu berdasarkan
Peta Rencana Struktur Tata Ruang DIY (lihat lampiran), arah pengembangan

kawasan ini adalah untuk pemukiman, pertanian, pendidikan dan pariwisata.

5.1.2 Kriteria Pemilihan Site
Kriteria yang dipertimbangkan untuk menentukan site Pusat Studi Dan
Produksi Film di Yogyakarta ini adalah:
1. Faktor kemudahan pencapaian
Site ini harus mudah dicapai dalam artian berada pada jalur sirkulasi yang
baik dan tidak terlalu jauh dari jalur sirkulasi utama (jalan besar).
2. Kedekatan dengan kegiatan atau fasilitas lain yang mendukung
Fasiltas yang dimaksud adalah dapat berupa tempat-tempat pendidikan‘afou

yang berhubungan dengan audio visual
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3. Jauh dari pusat keramaian
Site harus jauh dari pusat keramaian seperti pasar, pertokoan dan pabrik.
Karena fungsi bangunan adalah sebagai wadah pendidikan dan produksi
film yang membutuhkan ketenangan. Selain itu hal ini sejalan dengan
konsep penampilan bangunan yang mengekspresikan karakter film
independen. Dengan letak site yang ‘menyepi’ tersebut, maka seolah-olah
fasilitas ini menjauhkan diri dari campur tangan industri film besar maupun
tuntutan selera pasar. Di tempat ini para indie-filmmaker mengasah ilmunya
dan mengeksplorasi ide-ide untuk menghasilkan karya yang idealis.

4. Tingkat populasi penduduk tidak terlalu padat
Kriteria ini sebenarnya masih ada kaitannya dengan poin tiga di atas.
Namun disamping itu hal ini juga dipertimbangkan untuk kemungkinan
pengembangan sarana dan prasarana.

5. Memiliki luasan yang cukup
Site harus memiliki luvasan yang cukup (+ 30.000 m? untuk mewadahi

luasan bangunan yang diperlukan, parkir dan untuk keperluan studio alam.

5.1.3 Alternatif Site
Setelah memfokuskan pencarian site pada Kawasan Yogya Utara, maka
kemudian ditetapkanlah tiga alternatif site untuk kemudian dianalisu berdusurkan

kriteria-kriteric. pemilihan site di atas.

"a. Alternatif |

Site berada di Jalan Kaliurang Km. 9 pada ruas jalan penghubung antara Jalan
Kalivrang dan Jalan Palagan Tentara Pelajar. Tepatnya berada di sebelah Timur
Perumahan Merapi View, dengan karakteristik kegiatan yang utama adalah

pemukiman dan pertanian.
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Kelebihan site ini adalah:

o Sirkulasi mudah karena berada pada jalan penghubung antara Jalan

Kaliurang dan Jalan Palagan Tentara Pelajar. Tidak terlalu jauh dari jalan

utama (JI. Kaliurang).

e Dekat dengan Studio Audio Visual PUSKAT, relatif dekat dengan Kampus
Terpadu Ull, AMP YKPN, Amik Kartika Yani, dan UGM.

¢ Jauh dari pusat keramaian.

¢ Populasi penduduk yang fidak terlalu padat.

o  Memiliki luasan yang memadai

Gbr 5.1 Peta lokasi beserta

letak ketiga dlternatif sife

b. Alternatif |l

UTARA
Perymuohan ———

i
i
Desa ,‘“ .
Condangraruy
Kicamaran pepok| §l
Deso j
Candangtompur

! Gejayan

H
i

Site ini berada di sebelah Utara Perumahan Banteng Baru, Jalan Kaliurang Km.

7 8. Karakteristik kegiatan yang utama adalah pertanian dan pemukiman.
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Kelebihan site ini adalah:
¢ Dekat dengan Studio Audio Visual PUSKAT, relafif dekat dengan Kampus
Terpadu Ull, AMP YKPN, Amik Kartika Yani, dan UGM.
¢ Jauh dari pusat keramaian.
¢ Populasi penduduk yang fidak terlalu padat.
¢  Memiliki luasan yang memadai
Kekurangan site ini adalah:
¢ Agak jauh dari jalan utama (Il. Kaliurang). Jalan menuju lokasi tidak teralu

lebar.

c. Alternatif lil _
Site berada di Desa Condong Catur. Karakferistik kegiatan yang utama adalah
pemukiman dan pertanian.
Kelebihan site ini adalah:
e Dekat dengan jalan utama yang cukup ramai yaitu Jalan Gejayan dan Ring
Road Utara.
¢ Dekat dengan Kampus Ull Fakultas Ekonomi, UPN Veteran, Amikoem dan
STIE YKPN. |
e Populasi penduduk yang fidak terlalu padat.
Kekurangan site ini adalah:
e Dekat dengan kawasan perdagangan di Jalan Gejayun, yang berarti dekat
dengan keramaian.
¢ Jauh dari fasilitas-fasilitas kegiatan sejenis (audio visuul).
e Site fidak cukup luas untuk kemungkinan pengembangan.

¢ Site diapit dua jalan umum sebagai sumber kebisingan.

Hasil analisa pemilihan site itu kiranya dapat dirangkum dalam table berikut ini:
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Altendiif | Alternatit | | Alternatif Il | Aternatif Il
Kriteria
Kemudahan sirkulasi & pencapaian . - .
Dekat dgn fasilitas pendukung lain . o -
Jauh dari pusat keramaian . . -
Tk. populasi penduduk fidak padat . . o
Memiliki luasan yang cukup . . -

5.1.4 Site Terpilih

Berdasarkan analisa dan tabel di atas, maka altematif | ditetapkan sebagai
site terpilih. Site ini terletak di Desa Klabanan, Ngaglik, Sleman dengan luas +
33.000 m? Kelebihan site ini adalah karena lokasinya dinilai sudah cukup jauh
dari keramaian namun masih cukup dekat dengan jalan utama (l. Kaliurang),

sehingga akses menuju site lebih cepat dan mudah. Selain itu jalan menuju site

% Kot Polagan £
: nigra Pelsior
7

juga cukup lebar.

Gbr 5.2 Lokasi site terpilih | Xe Bays

5.1.5 Analisa Site
Site ferpilih kemudian dianalisa berdasarkan arah lintasan matahari, arah

angin, sirkulasi, view dan kebisingan.
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a. Analisa arah lintasan matahari

@
\ (G

N“ ", __J \/egehs{ gebagaf F\“:gr
é—_ :@ \:4—.‘— - :‘O”_é _A - N 'I.- ginar. mabhari eore
Shre “gimeg ¥ (Y
£ ag T

—— Orientagi rmagsa memanyang,

arsh lintagan tratabari ager ciar
rorjang’ .lﬂngunan Mererirng sinar
matshadr’ mirimal

Gbr 5.3 Analisa lintasan matahari

b. Analisa arah angin
., omalam

DG

erge(‘as? digoralan vrtok membelokkan
arah angin .

| onentas: mased me(fntahg Jcerhadap

argh anglin adar aig/ rerjang bangunen
menerinczang . Mmokeimag|

Gbr 5.4 Anadlisa arah angin

Jalan Kabupgberr menyju )
ke galan Palagen Tentsra Pelzyat .

Jalan tarah menojv ke Dayy

/——:)slan ke arah Vlinomarban(

I3 9sian Ka\iuran%

Gbr 5.5 Analisa sirkulasi di luar site
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d. Analisa sirkulasi di dalam site

Jalan kelyge
Jalan masck

Acea parkir mobil Sebagaz' batas
S‘RPFVI'aP?} kedaraan bermotor Corowm)
didalam site.

Jalur Pedestrian .
sickulasi probil pengelold maupun

Mol il penganggut peraletan produksi

Mmenyiv stodio

Gbr 5.6 Andlisa sirkulasi di dalam site

e. Analisa view

§

Yiew ke argh :)a\an daer Merapi

— Yiew ke arah rumah perdudok

— 1 New Fkearah perumghar Merapi View

TT T View  kedrah Gungai

— View ke srah pereawahan .

—Vista ke argh \"lerapf

View lertiolang ke wrals peromahen Rduduk

—View terbukg ke argh Sunger
—View tersaring ke arsh peromaian Merspt View

—— View tersaring ke argh Fersawahan .

Gbr 5.7 Anclisa view
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f. Analisa kebisingan

.L——Qum&r kebgsingam vkanrra

dari areh Jalan .

L kebi?ing@n darzr area PQFHF‘ ]

— Ve%e’ceQ; dapst d(gunalcan s:zbaga(
Peredam \‘?blﬂingar’) .

—— Onit- Uni‘& ben ung N \{Qng membutuhka M
ketenangan Sepert( penginapan letakya
dijauhkan daci Sumber kebisingsn .

Gbr 5.8 Analisa kebisingan

5.2 Konsep Landsekap

Menempatkan massa pada fapak yang jauh dari jalan publik untuk memberi

kesan ‘menyendiri’.

pﬂ e o1 1457 3 6

g s
o K
i {4l
A1) ) gt e i
_-s‘/m

et

Gbr 5.9 Menempatkan massa jauh dari jalan publik

Sirkulasi ruang luar dibedakan menjadi sirkulasi pejalan kaki dan kendaran

ermotor. Selain menyediakan jalur sUs Uniuk barang.
b tor. Sel diak lur khu ; g

Gbr 5.10 Sirkulasi ruang luar
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¢ Menyediakan ruang-ruang terbuka bersama sebagai tempat interaksi antar

pengguna.

Gbr 5. 11 Penyediaan ruang-ruang terbuka bersama

¢ Vegefasi digunakan sebagai pengarah, peneduh, menghalangi dan
menyaring pandangan, pembentuk vista, pembagi ruang dan peredam

kebisingan.

Pengarah Peneduh Penghalang dan menyaring pandangan

- (\’
/{///l\\\

d

Pembentuk vista

Gbr 5.12 Macam penggunaan vegetasi
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5.3

Sculpture digunakan sebagai oerientasi arah.

Gbr 5.13 SculptUre sebagai orientasi arch \ ,

Konsep Gubahan Massa

Gubahan massa dikembangkan dari garis-garis yang mengekspresikan
kesan dinamis, aktif, berani dan giat. Sehingga yang muncul adalah bentuk-
bentuk tok stabil, tegas, bersudut dan diagonal.

Bentvk tak chabi PRtk tegs
Bertuk Seabi l

Gbr 5. 14 Gubdhan massa

Memunculkan kekontrasan untuk memberi kesan ‘pergolakan’ dengan

menggabungkan elemen/ massa stabil-fidak stabil, stafis-dinamis, solid-void.

Dinamis
Stati /
/ Solid /masiF
" |f||¢] »‘”wm "'"W Trab:\s parad n’
| [U/ 11 ]’9 Yoid
kekontrgsan

Gbr 5. 15 Menampilkan kekontrasan
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e Menggunakan prinsip datum, karena massa-massa yang berkesan

‘memberontak/ bergolak’ itu membutuhkan suatu pengikat.

Elemen Ststis sebaga(
Pangikat — Dabum

Gbr 5.16 Penggunaan prinsip datum

5.4 Konsep Hubungan Ruang

Berdasarkan analisa pada bab IV, ruang-ruang harus dikelompokkan
berdasarkan jenis kegiatan dan kedekatan hubungannya. Dimaksudkan agar para
pengguna ruang yang memiliki kedekatan hubungan (kegiatan) dapat berinteraksi
dengan cepat dan agar para pengguna memiliki kejelasan arah untuk menuju
(tidak bingung mencari ruang-ruang yang diinginkan).

Untuk itu ruang-ruang tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat
privatisasinya  (publik-privat) atau berdasarkan jenis kegiatannya  (kegiatan
nerkantoran, kegiatan studi dan produksi, dan kegiatan penunjang umum).
Ruang-ruang yang tfermasuk di dalam kelompok-kelompok kegiatan tersebut
kemudian dinilai berdasarkan kedekatan hubungannya. Pengelompokan kegiatan
berdasarkan tingkat privatisasinyga dan hubungan antar ruang dalam kelompok

kegiatan yang sama dapat digambarkan melalui diagram-diagram berikut ini.
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DIAGRAM ZONA PUBLIK-PRIVAT

DIAGRAM HUBUNGAN RUANG
KEGIATAN KANTOR DIAGRAM HUBUNGAN RUANG
KEGIATAN PENUNJANG UMUM

DIAGRAM HUBUNGAN RUANG
KEGIATAN STUDI-PRODUKS!
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5.5 Konsep Sirkulasi Ruang Dalam

Sirkulasi ruang dalam diatur dengan memperhatikan hubungan antar
ruang dan alur gerak pengguna bangunan. Ruang-ruang yang memiliki
kedekatan hubungan seperti ruang tunggu, ruang rias dan ruang latihan
dihubungkan oleh jalur, sirkulasi pendek dengan bentuk radial. Sedangkan antar
jenis kegiatan, misalnya antara kegiatan perkantoran dan kegiatan produksi
dihubungkan oleh sirkulasi linier. Demikian pula halnya dengan ruang-ruang
dalam kelompok kegiatan yang sama yang memiliki hubungan kurang erat/ tidak
langsung, juga dihubungkan oleh jalur sirkulasi linier. Contohnya antara ruang

seting dengan ruang editing.

‘Gbr 5.17 Sirkulasi dalam ruang

5.6 Konsep Interior
e Menghadirkan pengalaman ruang yang berbeda pada tiap ruang dengan
cara perbedaan tinggi langit-langit dan lantai, percedaan warna dan tekstur,
perbedaan  solid-void, dan permainan elemen-elemen ruang yang

membentuk sequence.

Yy

——

Gbr 5.18 Penghadiran pengalaman ruang yang berbeda
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e Penggunaan garis-garis dinamis dalam ruang, misalnya pada langit-langit,

railing, dan lain-lain.

TR RN RN

NS RS

Gbr 5.19 Penggunaan garis-garis dinamis dalam ruang

¢ Menghadirkan warna cerah dan hangat di dalam ruang

[}

L‘E

Gbr 5.20 Penghadiran wamna cerah dan hangat dalam ruang

5.7 Konsep Sistem Akustik
Penataan sistem akustik digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan

kualitas akustik ruang yang baik, seperti pada ruang studio dan ruang auditorium

- tempat pemutaran film.
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Ruang studio dan ruang auditorium menggunakan dinding dobel yang
dilapisi dengan soft board atau rock wool untuk menyerap bunyi. Antara kedua
dinding itu diberi rongga udara yang diisi dengan material penyerap suara agar

ruangan menjadi kedap suara.
Vertical wocd -{-‘urring

Seund abaprbing Planket
l/lu

gypsum board

EES

Resilient. voetal chamel

Iy

Sound abSorbing blanket

i 'Yé———emk

Gbr 5.21 Dinding studio
(Sumber: Egan, M. David, Architectural Acoustics)

IHEEER

Lantai studio adalah dari beton yang dilapisi kayu. Antara lapisan kayu dan beton
itu diisi dengan lapisan glass-fiber. Sedangkan langit-langit studio terbuat dari

bahan penyerap bunyi berupa soft board yang digantung di bawah atap.

3/‘fl|wwd ‘F!oqung Ve .""'_ P o . .
L e
2 o o p—
ouna dbgor

M\
o o A 1“"%!359 Pber blanket Ce(lfhg x‘ng
T - '. . . 7(—— & Concrete g]ab .

Gbr 5.22 (kiri) Lantai studio (kanan) langit-langit studio
(Sumber: Egan, M. David, Architectural Acoustics)

Pintu studio adalah dari bahan logam agar berfungsi sebagai sound barrier.
Setiap bukaan kaca pada studio menggunakan kaca rangkap dengan rongga

udara di antara keduanya.
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Wide airgpace. .

deor (pitled with Hamy r\a’aec{

Joroos ard limp
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: etal prame Sealart

Gbr 5.23 (kiri) Potongan pintu studio (fengah) denah pintu studio
(kanan) potongan jendela kaca pada studio
{Sumber: Egan, M. David, Architectural Acoustics)

5.8 Konsep Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan semaksimal mungkin menggunakan pencahayaan
alami untuk efisiensi biaya, kecuali pada ruang-ruang yang memang tidak
memungkinkan untuk menggunakan pencahayaan alami, seperti ruang studio,
control room dan laboratorium. Contoh ruang yang dapat menggunakan
pencahayaan alami adalah ruang-ruang kantor, kelas dan perpustakaan.
Sistem pencahayaan buatan di dalam studio akan melibatkan fungsi-fungsi
pencahayaan berikut ini:*
e Baselight, yaitu pencahayaan secara merata keseluruh ruangan studio
e Key light, yaoitu sumber directional illumination utama yang mencahayai
subyek.
e Back light, yaitu directional illumination yang menyinari subyek dari
belakang.
e Fill light, yaitu cahaya diffuse untuk mereduksi shadow atau rentang kontras
pada subyek.

e Background light, yaitu berfungsi untuk menyinari background atau setting.

¢ Zettll Herbert, Television Production Handbook, 1976
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Secara umum pencahayaan dalam ruang studio menggunakan prinsip dasar
lighting yang biasa digunakan dalam fotografi, televisi dan film. Prinsip dasar
liting (disebut dengan basic triangle lighting) itu mencakup figa sumber
pencchayaan utama, yaitu: key light, back light, dan fill light. Perletakan ketiganya

dapat digambarkan melalui ilustrasi di bawah ini:

g

AN

£ Key
C.F[ood) ) Ca Mera CSPO(?>

Gbr 5.24 Skema perletakan instrumen lightfing dalam basic triangle lighting
(Sumber: Zettll Herbert, Television Production Handbook)

5.9 Konsep Sistem Pengkondisian Ruang

Sama halnya dengan sistem pencahayaan, sistem pengkondisian ruang
juga semaksimal mungkin menggunakan penghawaan alami. Kecuali untuk ruang
yang tidak diperkenankan memiliki bukaan, seperti ruang studio dan untuk ruang
yang mensyaratkan kondisi penghawaan tertentu, seperti ruang penyimpanan
peralatan, videotape dan film. Penghawaan alami adalah dengan memanfaatkan
aliran udara silang (cross ventilation). Pengkondisian udara buatan di ruang studio
dan ruang-ruang pendukungnya seperti control room dan ruang penyimpanan
peralatan produksi adalah dengan menggunakan AC sentral. Hal ini
dimaksudkan agar sistem pengkondisian udara ini tidak menimbulkan suara

mendesis ketika dioperasikan.

khoirilernandi/98512154 87




pusat studi dan produksi film di yogyckarta

5.10 Konsep Sistem Struktur

Struktur bangunan pada umumnya ditopang oleh strukiur rangka balok-
kolom dengan bahan beton bertulang. Hal ini disebabkan karena sistem strukiur
ini cocok untuk diterapkan baik untuk bangunan bertingkat maupun tidak serta
relatif lebih ekonomis dan mudah pengerjaannya. Selain ilu dapat diterapkan
dalam bentang yang bervariasi (bentang pendek pada bangunan perkantoran
dan betang lebar untuk studio). Sistem struktur ini juga memberi kemungkinan
bukaan dan pembagian ruang yang lebih bebas, karena dinding hanya berfungsi
sebagai partisi (bukan pemikul beban).

5.11 Konsep Sistem Utilitas
5.11.1 Sistem Instalasi Listrik

Sumber pengadaan arus listrik yang utama adalah berasal dari PLN yang
disalurkan melalui gardu utama/ trafo diteruskan ke ruang-ruang. Namun fasilitas

ini juga memerlukan genset/ diesel untuk menjamin ketersediaan arus listrik.

5.11.2 Sistem Air Bersih
Sumber pengadaan air bersih adalah dari PAM yang dipompa dan
ditampung di bak penampungan atas dan setelah itu baru dialirkan ke ruang-

ruang di bawah.

5.11.3 Sistem Pembuangan Limbah

Sistem pembuangan limbah dibedakan menjadi pembuangan sampah,
limbah cair dan padat. Sampah yang dimaksud di atas adalah seperti sisa-sisa
pembuatan sefting atau dekorasi yang tidak terpakai lagi, sampah kertas,
makanan, dan lain-lain. Sampah-sampah jenis ini dikumpulkan pada bak

penampungan sementara untuk kemudian diangkut dengan truk ke tempat
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pembuangan akhir secara reguler. Limbah cair terlebih dahulu diresapkan pada
sumur peresapan sebelum dialirkan ke sungai/ riol kota. Sedangkan limbah padat
(limbah manusia) dari tiap toilet disalurkan terlebih dahulu ke septictank, ke sumur

peresapan dan terakhir ke riol kota.

5.11.4 Sistem Pencegahan Bahaya Kebakaran

Pencegahan bahaya kebakaran dilakukan dengan menyediakan:

1. Alat bantu evakuasi
Alat bantu evakuasi ini adalah berupa tangga dan pintu darurat.

2. Pendeteksi bahaya kebakaran
Pendeteksi atau fire defector tersebut adalah berupa heat detector
(pendeteksi panas) dan smoke detector (pendeteksi asap).

3. Pemadaman kebakaran
Pemadaman kebakaran dapat dengan menggunakan sprinkler, hydrant

atau alat pemadam kebakaran portable.
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JUMILAH PENONTON PADA
PROGRAM PEMUTARAN FILM "REGULER” DI LIP YOGYA Th. 1999

(Sumber: dikembangkan dari data LIP Yogyakarta)

BULAN JML PEMUTARAN JML PENONTON
Januari 2 100
Februari 4 280
Maret 3 208
April 5 273
Mei 4 252
Juni 6 287
Juli 4 200
Agustus 4 210
September 5 233
Oktober 4 220
November 4 211
Desember 16 1051

Total 61 3525

JUMIAH PENONTON PADA

PROGRAM PEMUTARAN FILM “REGULER” di LIP YOGYA Th. 2000
(Sumber: dikembangkan dari data LIP Yogyakarta)

BULAN JML PEMUTARAN JML PENONTON
Januari ' 2 56
Februari 4 164
Maret 12 454
April 3 313
Mei 5 540
Juni 12 1099
Juli 4 406
Agustus 5 558
September 8 582
Oktober 10 850
November 8 390
Desember 9 739

Total 82 6151




JUMLAH PENONTON PADA

PROGRAM PEMUTARAN FILM “"NON REGULER” DI LIP YOGYA
(Sumber: dikembangkan dari data LIP Yogyakarta)

JANUARI — FEBRUARI12002

PROGRAM JML JML
PEMUTARAN | PENONTON
Pemutaran film independen
“Hidup di Luar Kelucuan Yang Nyata” 3 321
Festival Film Jepang 9 1218
MARET - APRIL 2002
PROGRAM JML JML
PEMUTARAN | PENONTON
Festival Film ltalia 6 730 ‘
ME! - JUNI 2002
. PROGRAM JML JML
' PEMUTARAN | PENONTON
Film Review 3 674
Festival Film Perancis 12 856
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